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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam QS al-Fatihah serta implementasi nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam QS al-Fatihah pada peserta didik di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai.
Penelitian ini adalah penelitian penelitian kualitatif deskriptif, untuk
memperoleh data peneliti menggunakan metode observasi, metode wawancara,
dan metode dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat
dalam QS al-Fatihah yaitu nilai-nilai pendidikan keimanan, nilai-nilai pendidikan
ibadah, nilai-nilai pendidikan syariat, dan nilai-nilai pendidikan kisah. Selain itu
Implementasinya pada peserta didik di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
telah terselenggara dengan baik karna peserta didik rajin, serta pelaksanaannya
rapih dan tepat waktu. Adapun program pendidikan Islam yang di terapkan, yaitu
pendidikan kebersihan dan tata tertib, pendidikan shalat berjamaah dan zikir
bersama, pendidikan salam, dan pendidikan kisah.
Implikasi dari penelitian ini adalah penulis mengharapka penelitian yang
serupa agar sekiranya dapat mengembangkan penelitian ini demi berkembangnya
ilmu pengetahuan khususnya mengenai dengan implementasi nilai-nilai




A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an di yakini oleh umat Islam sebagi kalamullah (firman Allah)
yang mutlak benar, berlaku sepanjang  zaman dan mengandung ajaran dan
petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia di dunia
ini dan di akhirat nanti.1
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat Islam mengandung implikasi
kependidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi
seorang mukmin, muslim, muhsin, dan muttakin melalui proses tahap demi tahap,
al-Qur’an banyak mengandung sistem nilai di mana proses pendidikan Islam
berlangsung dan dikembangkan secara konsisten untuk mencapai suatu tujuan.2
Manusia hidup di dunia ini dalam keadaan buta, buta mata karena meski
terlihat dia membuka mata tetapi tidak sama sekali paham apa yang terjadi dengan
kenyataan hidup, dengan kebutaan manusia dilatih untuk bisa melihat dan tahu
dari mana, apa dan bagaimana sebenarnya kenyataan hidup ini, untuk bisa
mengetahui hakekat hidup yang sebenarnya menusia membutuhkan pendidikan
mulai dari lahir sampai mati. Manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai
halifah Allah di bumi perlu mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam
al-Qur’an sebagai penuntun bagi dirinya mengelolah serta melestarikan kehidupan
di bumi. Sebagai sumber pedoman bagi umat Islam, al-Qur’an mengandung dan
1Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan; (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 1.
2M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoriti dan Praktis Berdasarkan
PendekatanInterdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 21.
11
membawakan nilai-nilai yang membudayakan manusia. Hampir dua pertiga ayat-
ayat al-Qur’an mengandung motivasi kependidikan bagi umat manusia.
Bila dicermati secara mendalam bagaimana Allah mendidik alam ini, akan
tampak bahwa Allah sebagai yang maha pendidik (al-murabbi ala’dham) dengan
kodrat dan iradat-Nya telah mempolakan suatu suprasistem apapun. Sebagai maha
pendidik menghadapi segala sesuatu yang menyangkut kehidupan di alam ini
berjalan dalam suatu sistem, suatu pross kehidupan yang terjadi selama alami. Hal
demikian menjadi contoh bagi makhluk-Nya yang berusaha mengembangkan
kehidupan secara manusiawi dan alami sesuai dengan garis yang telah diletakkan
Allah.3 Sekadar contoh, mengapa Allah yang maha kuasa itu secara langsung
menjadikan makhluk-Nya baik atau jahat, pandai atau bodoh, bahagia atau celaka,
sehat atau sakit (jasmaniah atau rohaniah), tumbuh dan berkembang atau lemah
dan punah sama sekali. Melainkan Allah menjadikannya melalui sistem berbagai
macam proses yang pada dasarnya terletak pada suatu mekanisme sebab akibat.
Seperti berbuat baik mengakibatkan Allah memberi pahala. Karena berbuah jahat,
Allah membalas dengan siksaan. Karena beriman dan beramal shaleh, Allah
memberi pahala yang tidak putus-putus dan karena bersyukur terhadap nikmat
Allah maka Allah akan menambah nikmat-Nya.
Di samping maha pencipa dan maha kuasa atas segala-galanya Allah juga
berperan sebagai maha mendidik terhadap hamba-hamba-Nya. Dia adalah
pendidik atas sekalian alam. Para malaikat, rasul, nabi-nabi, serta para wali-wali
sampai kepada para ulama yang bertugas sebagai penyambung kalam Ilahi dan
sekaligus sebagai pembantu Allah dalam proses mendidik manusia agar menjadi
hamba yang beriman, bertakwa, dan taat kepada printah-Nya.4
3M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoriti dan Praktis Berdasarkan
PendekatanInterdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 33.
4Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan; (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 56.
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Mengapa Allah perlu menciptakan planet-planet dalam suatu sistem tata
surya yang berjalan di atas khittah yang teratur dan konstan dalam pola
keseimbangan dan keserasian. Mengapa Allah menciptakan wadah dunia sebagai
suatu sistem institusi di mana umat manusia dididik untuk mampu
mengembangkan dirinya serta mampu berinteraksi dengan dunia sekitarnya.
Dari sebanyak 114 surah dalam al-Qur’an, QS al-Fatihah termasuk surah
yang terpopuler, dikenal dari kalangan anak-anak sampai dewasa, dari kalangan
dlu’afa sampai kalangan kaum yang bertahta.5Al-Fatihah merupakan surah mulia
yang terdiri dari tujuh ayat berdasarkan konsensus kaum muslimin. Ia dinamakan
al-Fatihah (pembuka) karena kedudukannya sebagai pembuka semua surah yang
terdapat dalam al-Quran. Ia diletakkan pada lembaran awal untuk menyesuaikan
urutan surah dan bukan berdasarkan urutan turunnya.
Al-Fatihah juga mengandung dasar-dasar Islam yang disebutkan secara
global, pokok dan cabang agama, akidah, ibadah, tasyri’, keyakinan akan hari
akhir, iman kepada sifat-sifat Allah, menunggalkan Allah dalam hal beribadah,
memohon pertolongan, berdoa, meminta hidayah untuk berpegang teguh kepada
agama yang benar dan jalan yang tidak menyimpang, diteguhkan dan dikokohkan
untuk senanatiasa berada di atas jalan iman dan manhaj orang-orang yang shaleh,
memohon perlindungan agar terhindar dari jalan orang-orang yang sesat.6
Pokok-pokok kandungan QS al-Fatihah tersebut dapat dikerucutkan bahwa
pokok utamanya adalah keimanan dan ketakwaan. Ini selaras dengan tujuan
pendidikan Islam yang menurut Jalaluddin identik dengan tujuan Islam itu sendiri,
yaitu sesuai dengan hakikat penciptaan manusia agar manusia menjadi pengabdi
Allah yang patuh dan setia dengan iman dan takwa. Begitu juga yang dikatakan
5Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan; (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 11.
6Muhammad Syatha’, Di Kedalaman Samudra Al-Fatihah, (Jakarta : Mirqat,2008),h. 1-2.
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oleh Ahamd Ludjito bahwa predikat takwa merupakan tujuan akhir dari proses
pendidikan, termasuk tujuan pendidikan nasional.7
Walaupun ia hanya terdiri dari beberapa ayat dan sangat singkat namun ia
telah menginterpretasikan makna dan kandungan al-Quran secara komprehensif
dalam isi kandungannya pula mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang
menjadi petunjuk yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan Islam.
Penulis berasumsi bahwa pokok-pokok kandungan dalam QS al-Fatihah
itulah yang merupakan muatan dari pendidikan Islam. Penulis memilih untuk
melakukan penelitian di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai hal ini di
karenakan sesuai observasi dan wawancara awal penulis kepada pihak sekolah
yang mengatakan bahwa di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai menggunakan
QSal-Fatihah untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan hal ini ditandai dengan di
perintahkannya peserta didik membaca QS al-Fatihah ketika memulai proses
pembelajaran, han ini juga di perkuat dengan diadakannya kegiatan-kegiatan
agama lainnya yang memiliki nilai-nilai pendidikan yang sesuai dengan QS al-
Fatihah.
Atas dasar itulah penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadap
kandungan makna pendidikan dalam QS al-Fatihah tersebut dalam bentuk skripsi.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini di fokuskan pada nilai-nilai pendidikan yang
terdapat pada QS al-Fatihah serta implementasinya di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai.
7Ahmad Ludjito, “Pendekatan Integralistik Pendidikan Agama Pada Sekolah
Indonesia”dalam Chabib Thoha, dkk., (ed.), Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, (Pustaka
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sejarah di terapkan dalam materi
pembelajaran dan pemberian
nasehat.
Fokus dan Deskripsi fokus penelitian
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana  nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam QS al-
Fatihah?
2. Bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam QS al-Fatihah pada peserta didik di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai?
D. Kajian pustaka
Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi dan
penelitian sebelumnya, di temukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa diantaranya dikemukakan penelitian
reverensinya dengan penelitian ini.
Anna Fatiha, pada tahun 2005 ( Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Surah
Al-Fatihah ) skipsi.Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam termuat dalam
surah al-Fatihah. Secara umum kandungan lafadz-lafadz-nya memuat tentang 1
keimanan, 2. pokok-pokok ibadah, 3. pokok-pokok ajaran tentang hukumagama
atau syari’ah, dan 4) pokok-pokok ajaran tentang kisah.8
8Anna Fatiha, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam  Surah Al-Fatihah”, Skipsi
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2015), h. 44.
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Irvan, ( Konsep Ibadah Dalam Al-Qur’an Kajian Surah Al-Fatihah Ayat 1-
7) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui arti ibadah bagi kehidupan kita sehari-hari serta mengetahui
konsep ibadah yang terkandung dalam surah al-Fatihah.9
Nawawi efendi, pada tahun 2011 (Aktualisasi Nilai-nilai Tauhid Surah al-
Fatihah Pada Pendidikan Islam) Program Studi Magister Pendidikan Islam
Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiah Surakarta. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai tauhid dalam surah al-Fatihah
sekaligus mengaktualisasikannya pada pendidikan islam. Hal ini perlu ditekankan
agar pendidikan Islam tidak “kering” dari nilai-nilai tauhid sehingga pihak yang
berkiprah di dalamnya menjadikan usaha pendidikan Islam itu Sebagai ibadah
kepada Allah swt. Selanjutnya nilai-nilai tauhid ini juga akan menyelamatkan
pendidikan Islam dari liberalisasi pendidikan Islam yang akhir-akhir ini
digembar-gemborkan.10
Walaupun berbeda dari konteks waktu dan tempat, akan tetapi hasil
penelitian ini, relevan untuk mengkaji variabel nilai-nilai pendidikan dalam QS al-
Fatihah serta implementasinya di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
9Irvan, “Konsep Ibadah Dalam Al-Qur’an Kajian Surah Al-Fatihah Ayat 1-7”, Skipsi
(Jakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 3.
10Nawawi efendi, “Aktualisasi Nilai-nilai Tauhid Surah al-Fatihah Pada Pendidikan
Islam”, Tesis(Surakarta: Program Studi Magister Pendidikan Islam Program Pasca Sarjana
Universitas Muhammadiah Surakarta, 2011), h. 14.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui apa saja nilai nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
QS al-Fatihah.
b. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam QS al-Fatihah pada peserta didik di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Secara teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan khususnya dalam hal nilai-nilai
pendidikan Islam menurut QS al-Fatihah.
b. Secara praktis
1) Sekolah. Sebagai sarana dalam mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan Islam menurut QS al-Fatihah.
2) Bagi pendidik atau guru.Sebagaibahanmasukanbagipendidik atau






1. Pembahasan Mengenai Nilai
Para ahli sering kali menyebutkan bahwa pendidikan Islam sebagai
pendidikan nilai, yaitu upaya mentransformasikan nilai-nilai yang dikandung
dalam pokok pokok ajaran Islam kedalam kepribadian peserta didik agar menjadi
insan kamil. Nilai merupakan realitas abstrak. Nilai kita rasakan dalam diri kita
masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi
pedoman dalam hidup. Oleh karena itu, nilai menduduki tempat penting dalam
kehidupan seseorang, sampai pada suatu tingkat, dimana sementara orang lebih
siap untuk mengorbankan hidup mereka dari pada mengorbankan nilai.
Nilai bukan semata-mata untuk memenuhi dorongan intelek dan keinginan
manusia. Nilai justru berfungsi untuk membimbing dan membina manusia supaya
menjadi manusia yang lebih luhur, lebih matang, sesuai dengan martabat manusia,
yang merupaan tujuan dan cita manusia. Di dalam pendidikan juga terdapat nilai.
Bahkan diyakini bahwa seluruh proses pendidikan dan pengajaran yang terjadi,
tidak lain seluruhnya terdiri atas proses pengoperan nilai. Jadi nilai-nilai sangat
berkaitan dengan pendidikan khususnya nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai sendiri
dapat dipahami sebagai:
a. Nilai adalah konsep abstrak di dalam diri manusia atas masyarakat mengenai
hal-hal yang di anggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah.
b. Nilai adalah suatu perekat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai
suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran dan
perasaan. Sumber konsep baik dan buruk tersebut dapat tersurat dan tersirat di
ayat-ayat Allah atau dari realitas sosial. Konsep nilai tersebut berubah menjadi
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norma ketika muncul dalam bentuk tulisan atau berupa kesepakatan sebuah
masyarakat tertentu. Konsep tersebut senantiasa hidup dan berkembang
menjadi keyakinan umum yang mengkristal baku.
Pada gilirannya, keyakinan manusia dan keyakinan masyarakat terhadap
nilai-nilai tersebut akan mempengaruhi pemikiran, perasaan dan tindakan
manusia. Pengaruh tersebut dapat terlihat dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, yang kemudian menjadi contoh untuk perbuatan selanjutnya. Jika
perbuatan dinilai salah, misalnya mencuri, maka manusia akan tergerak untuk
menghindari perbuatan tersebut. Selain itu keyakinan tersebut juga dapat
menyebabkan orang menyetujui atau tidak menyetujui hal-hal baik dan buruk.
Dalam konteks penelitian ini, nilai yang dimaksudkan adalah nilai-nilai
keIslaman yang bersumber dari ajaran Islam.
2. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam merupakan sebuah pendidikan yang harus dilakukan
secara sadar untuk mencapai tujuan yang jelas melalui syariat Islam. Pendidikan
Islam berlaku universal dan hendaknya diarahkan untuk menyadarkan manuia
bahwa diri mereka adalah hamba Tuhan yang berfungsi menghambakan kepada-
Nya. Jadi tujuan pendidikan Islam adalah menyadarkan manusia agar dapat
mewujudkan penghambaan diri kepada Allah swt, baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama. Dengan demikian, konsep pendidikan Islam tidak
boleh dan tidak dipisahkan dari konsepsi KeTuhanan.
Menurut M. Yusuf al-Qardhawi, pendidikan Islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya, akal dan hati, rohani dan jasmani, akhlak dan
keterampilannya. Karna itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup
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baik dalam keadaan damai maupin perang, dan menyiapkan untuk menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatan, manis dan pahitnya.11
Dengan mengadopsi rumusan pengertian pendidikan yang ditetapkan
dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan
Nasional dan mengintemasikan nilai-nilai Islam didalamnya, maka dapat
dirumuskan bahwa pentingnya pendidikan Islam adalah:
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang Islami, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.
Muhaimin menyebutkan, beberapa rumusan pendidikan Islam dilihat dari
konsep dasar dan oprasiaonalnya:
a. Pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami,
yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan al-
Sunnah.
b. Dalam pengertian ini pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran atau teori
pendidikan yang mendasarkan diri atau di bangun dan di kembangkan dari
sumber-sumber dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.
c. Pendidikan Islam adalah pendidikan keIslaman atau pendidikan agama Islam,
yakni upaya internalisasi agama Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi
pandangan hidup dan sikap hidup seseorang.
11Muhaimin dan Abdul, Pemikiran pendidikan Islam, (Bandung, Trigenda, 1993) h.110.
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d. Pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktek
penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam realitas
sejarah ummat Islam.
Dari beberapa paparan di atas, tentang konsep pendidikan Islam, maka
dapat di simpulkan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang berangkat
dari nilai dan spirit Islam, yang berkembang atas dasar-dasar keIslaman agar dapat
dijadikan jalan hidup bagi ummat Islam. Pendidikan Islam merupakan bentuk
kegiatan dari transformasi nilai-nilai keIslaman dari satu generasi kegenerasi yang
selanjutnya. Pendidikan Islam juga berkembang di atas dasar-dasar ajaran Islam.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, yang dimaksud nilai-nilai pendidikan Islam adalah
sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada ajaran Islam (yang mencakup akidah,
syari’ah dan akhlak) yang dapat dijadikan pedoman hidup untuk kebahagiaan
dunia dan akhirat.
Berdasarkan pengertian mengenai nilai dan pendidikan Islam yang telah
diuraikan di atas, maka beberapa ahli mendefinisikan pengertian nilai pendidikan
Islam. Seperti yang dikemukakan oleh Ali Sarwan, nilai pendidikan Islam adalah
ciri-ciri atau sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan Islam. Rajab Dauri
mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam adalah corak atau sifat yang melekat
pada pendidikan Islam.
Sedangkan Ruqaiyah M. berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam adalah
ada pada determinasi yang terdiri dari cara pandang, aturan dan norma yang ada
pada pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan akidah, ibadah, syariah, dan
akhlak. Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam
adalah ciri khas, sifat yang melekat yang terdiri dari aturandan cara pandang yang
dianut oleh agam Islam.
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Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah swt. Nilai-nilai
tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu adalah
masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya.
Nilai adalah suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku
yangdiinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar
tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya.
Nilai lebih mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola dari sistem
sosial. Berbagai nilai yang sudah ada tersebut perlu dan penting untuk dapat
dikembangkan semaksimal mungkin. Adapun dorongan utama untuk menekankan
melaksanaan pendidikan nilai antara lain karena dialami adanya pergeseran dan
perubahan-perubahan sistem nilai maupun nilai itu sendiri dalam masyarakat yang
akibatnya dapat menimbulkan berbagai ketegangan, gangguan dan dapat
keseimbangan atau konflik-konflik.12
3. Makna QS al-Fatihah
Ada perbedaan pendapat mengenai jumlah ayat QS al-Fatihah.Perdebatan
muncul seputar apakah lafadz bismillahirrahmanirrahim termasukbagian dari QS
al-Fatihah atau tidak. Perbedaan itu hanyalah masalah khilafiyah, yang masing-
masing mengemukakan argumentasi yang sama-samakuat. Karenanya, perlu
dikembangkan sikap toleransi, yaitu mempersilahkankepada umat untuk
mengikuti pendapat mana yang dirasakan paling cocok. Dengan cara demikian,
perbedaan pendapat tersebut tidakmenimbulkan konflik, melainkan mendatangkan
rahmat, karena masingmasingmemliki pilihan-pilihan yang secara bebas dapat
12Komisi Pendidikan KWI/ WNPK, Sekolah dan Pendidikan Nilai, Editor Em. K.
Kaswardi, Pendidikan Nilai Menghadapi Tahun 2000 (Jakarta: Gramedia Widia Sarana, 1993), h.
73-74.
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mengambil pendapatmana yang paling cocok.Keseluruhan ayat yang terdapat














Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam; Maha sembah dan
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan; Tunjukillah kami
Pemurah lagi Maha Penyayang; Pemilik hari pembalasan; Hanya Engkaulah
yang kamij alan yang lurus; (Yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkauanugerahkan nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai danbukan (pula jalan) mereka yang sesat. (QS al-Fatihah: 1-7).13
Adapun tafsir pada setiap lafadz QS al-Fatihah sebagaimana
yangdikemukakan oleh para mufasir adalah sebagai berikut.
Lafads pertama
13Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik





Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.14
Kata ism menurut al-Baidhawi adalah lafadz yang menunjukkan pada
nama pribadi seseorang seperti Muhamamd dan manusia, atau menunjukkan pada
sebuah pengertian 20 M. Abstrak seperti ilmu dan kesopanan. Dengan demikian,
pada konteks ini kata ism menunjukkan pada nama Allah, di mana ayat-ayat al-
Qur’an banyak memerintahkan agar menyebut nama-Nya.15 Selanjutnya lafadz
Allah, adalah nama khusus bagi zat yang wajib dipuja dan tidak dapat diberikan
sama sekali nama tersebut kepada selain Dia, sebagaimana orang Arab Jahiliyah
ketika ditanya siapakah yang menciptakan langit dan bumi; ia menjawab Allah,
dan jika ditanya apakah al-Lata dan al-Uzza termasuk sesuatu yang diciptakan? Ia
menjawab tidak.16
Al-Rahman al-Rahim, sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir, kedua-
duanya diambil dari kata al-rahmah, yang berarti pengertian yang bersemayam
dalam hati yang dimunculkan oleh orang yang memiliki dalam bentuk perbuatan
baik terhadap orang lain. Lafadz al-rahman menunjukkan pada sifat orang yang
melakukan kasih sayang dengan cara memberikan kenikmatan dan kebaikan pada
orang lain. Sedangkan al-rahim menunjukkan pada tempat munculnya kasih
sayang, karena al-rahim mengacu kepada sifat yang tetap dan mesti berlangsung
selama-lamanya. Karenanya, jika Allah swt diberi sifat al-rahman, maka
14 Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.), h. 6.
15Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma
al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.), h. 6.
16Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma
al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.), h. 7.
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maksudnya bahwa Allah adalah Zat yang berkuasa memberikan kenikmatan,
namun ini tidak dapat dipahami bahwa alrahmah termasuk sifat yang wajib
selamanya pada Allah. Sedangkan jika sesudah itu disifati dengan al-rahim, maka
dapat diketahui bahwa pada zat Allah terdapat sifat yang tetap dan terus
berlangsung, yaitu al-rahmah yang pengaruhnya terlihat dalam berbuat baik





Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.17
Menurut Ibn Katsir, maksud dari lafadz al-hamdu dari segi bahasa adalah
pujian atau sanjungan terhadap perbuatan baik yang dilakukan oleh seseorang
melalui uasahnya apakah semula ia mengharap pujian atau tidak. Kata al-hamdu
ini selanjutnya menjadi pangkal kalimat pernyataan syukur, sebagaimana Allah
tidak bersyukur kepada seorang hamba yang tidak memuji-Nya. Hal yang
demikian didasarkan pada alasan karena menyatakan kenikmatan dengan lisan dan
pujian terhadap orang yang melakukannya menyebabkan ia terkenal di kalangan
sesama manusia, dan menyebabkan pemiliknya memiliki perasaan yang
menyenangkan.   Adapun bersukur dengan hati termasuk perbuatan yang tidak
tampak dan sedikit sekali orang yang mengetahuinya, demikian juga bersyukur
dengan perbuatan tidak dapat terlihat tampak jelas di kalangan manusia.18
17 Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.), h. 7.
18 Ibn Katsir al-Damasqy,Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Juz I, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
Ilmiah, t.th, h 23.
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Sedangkan kata rabb menurut al-Maraghi dapat berarti pemilik yang mendidik
yaitu orang yang mempengaruhi orang yang dididiknya dan memikirkan
keadannya. Sedangkan pendidikan yang dilakukkan Allah terhadap manusia ada
dua macam; yaitu pendidikan, pembinaan atau pemeliharaan terhadap kejadian
fisiknya yang terlihat pada pengembangan jasa atau fisiknya sehingga mencapai
kedewasaan, serta pendidikan terhadap perkembangan potensi kejiwaan dan akal
pikirannya, pendidikan keagamaan dan akhlaknya yang terjadi dengan
diberikannya potensi-potensi tersebut kepada manusia, sehingga dengan itu semua
manusia mencapai kesempurnaan akalnya dan bersih jiwanya. Selanjutnya kata
rabb dapat pula digunakan oleh manusia, seperti ungkapan rabb al-dar memiliki
rumah dan rabb hadzihi alan’am yang berarti memiliki binatang ternak ini.19
Adapun kata al-alamin yang bentuk tunggal alam adalah meliputi seluruh
yang tampak ada. Kata alamin ini biasanya tidak digunakan kecuali pada
kelompok yang dapat dibedakan jenis dan sifat-sifatnya yang lebih mendekati
pada makhluk yang berakal, walaupun bukan manusia, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibn Katsir. Yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok ini
adalah alam al-insan (alam manusia), alam al-hayawan (alam binatang), dan alam
nabat (alam tumbuh-tumbuhan), dan tidak dapat dimasukkan alam al-hajar (alam
batu), alam al-turab (alam tanah). Pengertian ini didasarkan pada adanya kata
rabb yang mendahului kata alam tersebut, yang berarti mendidik, membina,
mengarahkan dan mengembangkan yang mengharuskan adanya unsur kehidupan
seperti makan dan minum serta berkembang biak. Sedangkan batu dan tanah tidak
memiliki unsur-unsur yangdemikian itu.20 Setiap pujian yang baik hanyalah
19Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-
Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-
Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.),  h.30-31.
20Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Juz I, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
Ilmiah, t.th,h. 23.
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untuk Allah, karena Dia-lah sumber segala yang ada. Dia-alah yang mengerahkan
seluruh alam dan mendidiknya mulai dari awal hingga akhir dan memberikannya
nilai-nilai kebaikan dan kemaslahatan. Dengan demikian, puji itu hanya kepada




Yang Maha Pengasih Maha Penyayang.22
Sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir di atas, bahwa al-rahman
adalah yang memberikan kenikmatan yang baik kepada hamba-hamba-Nya tanpa
mengenal batas dan akhir. Lafadz ini hanya untuk Allah dan tidak dapat
dilekatkan pada yang lain-Nya. Sedangkan al-rahim adalah Zat yang padanya






Kata maliki berarti mengatur perilaku orang-orang yang berakal dengan
cara memberikan perintah, larangan dan balasan. Hal ini sejalan dengan ungkapan
21Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Juz I, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
Ilmiah, t.th,h. 23.
22 Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.), h. 8.
23 Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.), h. 9.
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malik al-naas yang mengatur dan menguasai manusia.24 Sedangkan lafadz al-din
dari segi bahasa digunakan untuk pengertian al-hisab, yakni penghitungan, dan
berarti pula memberikan kecukupan, pembalasan yang setara dengan perbuatan





Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami memohon pertolongan.26
Kata ibadah dalam ayat ini menurut al-Maraghi berarti merendahkan yang
disertai perasaan dan getaran hati yang muncul karena menggunakan Zat Yang
Disembah (Allah swt) yang didasarkan pada keyakinan bahwa pada-Nya terdapat
kekuasaan yang hakikatnya tidak dapat dijangkau oleh akal pikiran,
karenamelampaui batas yang dapat dijangkau oleh pemikiran atau dicapai oleh
sejauhkemampuan nalarnya.27
Menurut al-Maraghi, inti ayat ini berisi perintah Allah agarseseorang tidak
menyembah selain Allah, karena Dialah yang tersendiri denagn kekuasaan-Nya.
Selain itu, ayat itu juga melarang seseorang menyekutukan-Nya atau
24Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Juz I, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
Ilmiah, t.th,h. 23-24.
25Ahmad Musthafa al-Maraghi,Tafsir Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-
Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-
Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.), h. 35.
26 Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.), h. 9.
27Ahmad Musthafa al-Maraghi,Tafsir Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-
Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-
Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.), h. 35.
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mengagungkan selain diri-Nya, dan menyuruh agar tidak meminta pertolongan
kepada selain Dia atau meminta pertolongan yang dapat menyempurnakan





Tunjukilah kami jalan yang lurus.29
Kata hidayah yangterdapat dalam ayat ini menurut Ibn Katsir mengandung
arti petunjuk yang membawa kepada tercapainya sesuatu yang diharapkan.30
Sedangkan al-shirath menurut Jalaluddin al-Suyuthi berarti jalan, dan mustaqim
berarti lurus, lawan dari bengkok. Selanjutnya, hidayah Allah yang diberikan
kepada manusia bermacam-macam. (1) hidayah al-ilham, yaitu hidayah yang
diberikan keapda bayi sejak kelahirannya, seperti perasaan butuh terhadap
makanan dan ia menangis karena mengharapkan makanan tersebut. (2) hidayah
al-hawas. Hidayah ini dan hidayah yang pertama keduaduanya diberikan kepada
manusia dan binatang, bahkan kedua hidayah tersebut lebih sempurna pada
binatang dibandingkan pada manusia, karena hidayah ilham dan hidayah hawas
pada manusia pertumbuhannya amat lambat, dan bertahap dibandingkan pada
binatang, yang ketika lahir sudah dapat bergerak, makan, berjalan dan sebagainya.
(3) hidayah al-aql, yaitu hidayah yang kedudukannya lebih tinggi daripada
hidayah yang pertama dan kedua. Hidayah ini hanya untuk manusia, karena
28Ahmad Musthafa al-Maraghi,Tafsir Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-
Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-
Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.), h. 36.
29 Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.), h. 10.
30Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Juz I, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
Ilmiah, t.th,h. 26.
30
manusia diciptakan untuk hidup bersama dengan yang lainnya, sedangkan ilham
dan hawasnya tidak cukup untuk mencapai kehidupan bersama itu. Untuk
mencapai kehidupan bersama orang lain harus disertai akal yang dapat
memperbaiki kesalahan yang diperbuat pancaindera. Pancaindera terkadang
melihat tongkat yang sebenarnya lurus menjadi bengkok ketika tongkat itu berada
dalam air, dan terkadang lidah merasakan pahit terhadap makanan yang
sebenarnya manis, dan sebaginya. (4) hidayah al-adyan wa al-syara, yaitu
hidayah yang ditujukan kepada manusia yang cenderung mengikuti hawa
nafsunya, membiarkan dirinya terperdaya oleh kelezatan duniawi dan syahwat
menempuh jalan keburukan dan dosa, saling bermusuhan antara sesamanya,
saling mengahalkan antara satu dan lainnya yang kesemuanya itu terjadi karena
akalnya dikalahkan oleh hawa nafsu. Keadaan seperti ini dijelaskan batas-batas
dan aturan, agar mereka berpegang teguh kepadanya. Batas-batas dan aturan
tersebut adalah hidayah al-din yang diberikan oleh Allah kepada manusia.







(yaitu) jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat kepadanya,bukan(jalan)
mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.32
31Jalaluddin al-Syuyuthi, al-Dur al-Mansur fi Tafsir al-Mansur, Juz I, (Beirut-
Libanon:Daar al-Kitab al-Imiah, t.th.), h. 40-48.
32 Bustami A. Gani,dkk., al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.), h. 10.
31
Yang dimaksud dengan kata al-ladzina dalam ayat ini menurut Ibn Katsir
adalah orang-orang yang mendapatkan kenikmatan Allah, yaitu para Nabi, orang-
orang yang jujur, orang-orang yang shaleh yang terdiri atas kelompok pemeluk
Islam terdahulu.33 Sedangkan al-maghdlubi alaihim sebagaimana dikemukakan
oleh al-Maraghi adalah orang-orang yang menolak agama yang benar yang
disyari’atkan Allah kepadanya. Mereka berpaling dari kebenaran dan tetap
mengikuti apa yang diwariskan nenek moyang mereka, dan semua itu
menyebabkan mereka dimasukkan ke dalam neraka jahanam.34
Lafadz al-dlallin adalah orang-orang yang tidak mengenal kebenaran, atau
tidak mengetahui sesuatu secara benar, yaitu orang-orang yang kepadanya tidak
sampai risalah, atau sampai risalah kepada mereka namun mereka enggan
mengikutinya.35 Dari pendapat para mufasir di atas dapat disimpulkan bahwa
kandungan QS al-Fatihah di atas mengandung pokok-pokok kandungan al-Qur’an
secara global, yaitu mengenai tahuid, janji dan ancaman, ibadah yang
menghidupkan tauhid, penjelasan tentang jalan kebagahiaan dan cara
mencapainya di dunia dan di akhirat, dan pemberitaan atau kisah generasi
terdahulu. Kelima pokok ajaran terserbut tercermin pada; ajaran tauhid pada ayat
kedua dan kelima, janji dan ancaman tersurat pada ayat pertama, ketiga dan
ketujuh, ibadah pada ayat kelima dan ketujuh, sedangkan sejarah atau kisah masa
lalu diisyaratkan oleh ayat terakhir.
33Ibn Katsir al-DamasqyIbn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Juz I, (Beirut:
Maktabah al-Nur al-Ilmiah, t.th, , h. 27.
34Ahmad Musthafa al-Maraghi,Tafsir Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-
Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-
Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.), h. 37-38.
35Ahmad Musthafa al-Maraghi,Tafsir Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-
Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma al-Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz I, (Beirut-





1. Jenis dan Lokasi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolok atau sudut pandang yang
digunakan terhadap suatu proses tertentu.36Penelitian ini mengkaji tentang nilai-
nilai pendidikan Islam dalam QS al-Fatihah serta implementasinya. Untuk
mengkajinya dipilih penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
adalahsuatu penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
36Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: TeoridanPraktikPengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207.
33
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran oaring secara individual
maupun kelompok.Penelitian deskriptif, ialah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai masing-masing variable atau lebih sifatnya independen tanpa
membuat hubungan maupun perbandingan dengan variable lain.37
Tujuan penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk membuat
pengamatan secara sistematis, faktual, dan akurat mengeni fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi atau daerah tertentu.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, memiliki kriteria
feasible (keterjangkauan) karena dapat terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun
tenaga.Kedua,harapan dari penelitian ini dapa mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan Isalam dalam surah al-Fatihah di SMPN 2Bulupoddo Kabupaten
Sinjai.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolok atau sudut pandang yang
digunakan terhadap suatu proses tertentu.38 Pendekatan penelitian ini ialah
pendekatan keilmuan yang memiliki relevansi akademik dengan fakultas atau
program studi yang ditekuni peneliti.Pendekatan tersebut digunakan untuk
memandang proses penelitian.39
Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang
menjadi titik tolok dalam memandang pendidikan, sepertipsikologi, ulumul
Qur’an, SKI, akidah ahlak, tafsir tarbawi, dan sebagainya,akan tetapi sesuai
37Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Cet I; Yogyakarta: 2014), h. 11.
38Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: TeoridanPraktikPengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207.
39Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 16.
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didiplin ilmu yang ditekuni peneliti,digunakan pendekatan pendidikan
(pedagogik), dan pendekatan psikologis.40
Pendidikan atau pedagogik sebagai ilmu, pada dasarnya adalah suatu
program pendidikan profesional yang membahas masalah dalam bidang
pengajaran, baik konsep dasar kurikulum, program pembelajaran, pengelolaan
kegiatan pembelajaran, maupun media dan penilaian pembelajaran, serta
pengelolaan kelas.41
Selain itu, psikologi merupakan studi ilmiah tentang perilaku dan proses
mental, sedangkan psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam
lingkungan pendidikan.42Oleh karena itu, ilmu pendidikan atau pedagogik
digunakan untuk mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam QS.al-
Fatihah pada peserta didik di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif ini penulis mengumpulkan data
yang bersumber dari kepalasekolah wakil kepala sekolah bidang kurikulum
bidang kesiswaanguru agama dan peserta didik kelas IX 1 sebanyak 2 peserta
didik dan IX 2 sebanyak 2 pesert didik .
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untukmenemukan permasalahan yang harus
40Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan(Cet. 1; Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Depag. RI., 2009), h. 6.
41Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan: Kurikulum, Program Pengajaran, Efek
Instruksional dan Pengiring, CBSA, Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas,
Evaluasi Hasil Belajar (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 5-6.
42John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: MCGraw-Hill, 2004). Terj. Tri
Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 4.
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diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.43 Wawancara merupakan
tanya jawab langsung yangdilakukan peneliti dengan informan.
Wawancara merupakan suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban dari responden dengan tanya jawab sepihak.44Oleh karena itu, peneliti
perlu menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara.
Instrumen wawancara dalam penelitian ini yaitu:
1) Pertanyaan umum dan identitas informan
2) Pertanyaan tentang setting sosial
3) Pertanyaan tatang tema-tema yang diteliti
Adapun yang akan di wawancarai yaitu kepala sekolah wakil kepala
sekolah bidang kurikulum bidang kesiswaanguru agama dan peserta didik kelas IX
1 sebanyak 2 peserta didik dan IX 2 sebanyak 2 pesert didik .
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada subyek penelitian. Teknik observasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik partisipasi.
c. Dokumentasi
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah
besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.45
5. Instrumen Penelitian
43Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R & D
(Cet 22; Bandung: Alfabeta 2015) h. 194.
44Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. XII; Jakarta: Bumi
Aksara), h. 30.
45Wiratna Sanjarweni, Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Baru Pers,
2014), h. 33.
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Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam mupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur
yang sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana
pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah
aspek yang diteliti dengan memperoleh data akurat.46 Instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti merupakan perencana, pelaksana,
pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian. Peneliti sebagai instrument akan mempermudah menggali informasi
yang menarik meliputi informasi: lain dari yang lain, yang tidakdirencanakan
sebelumnya, yang tidak dapat diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim terjadi.
Dalam penelitian ini juga menggunakan instrument lainnya untuk mendukung
dalam memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. Instrumen pendukung
tersebut adalah:
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti dalam mengamati
aktivitas peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran.
Pengamatan (observasi) yang dilakukan meliputi :
1) Pelaksanaan salat berjamaah
2) Pelaksanaan zikir bersama
3) Hubungan peserta didik dengan guru serta hubungan peserta didik
dengan peserta didik lainnya.
4) Kebersihan lingkungan sekolah
5) Kepatuhan terhadap tata tertib sekolah.
b. Panduan Wawancara
46Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik (Jakarta; Rineka
Cipta: 2010), h. 172.
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Panduan wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi dari informan kepala sekolah wakil kepala sekolah bidang
kurikulum bidang kesiswaan guru agama dan peserta didik kelas IX 1 dan IX 2
yang  juga peneliti ambil sebagai sampel .
c. Pedoman Dokumentasi
Data-data yang dikumpulkan adalah struktur kesiswaan sruktur guru bagan
sekolah kegiatan belajar mengajar mengajar dan lain sebagainya. Untuk
mendokumentasiakan penelitian ini, peneliti menggunakan kamera smart phone.
6.Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriftif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah suatu teknik yang
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul
dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi
yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan
menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.
Hasil data yang diperolah dari observasi, hasil tes dan wawancara
merupakan hasil yang tidak berbentuk skor, sehingga teknik analisis data yang
diperlukan yaitu:
a. Data Reduksi (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banayak, untuk itu
maka perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.
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b. Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data biasa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategotri, dan
sebagainya.
c. Conclusion Drawing Verification
Langkah ke tiga dala analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah apabila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat meneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.47 Jadi,
kesimpulan dapat diperoleh dengan baik dengan menganalisa dengan baik seluruh
kompenen yang terkait dengan peneliti.
7. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan data diperoleh dengan melakukan uji
kreadibilitas (creadibility)dan uji komfirmabiliti (comfirmability). Creadibility
adalah tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian, sedangkan
comfirmability adalah apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya,
hasil sesuai dengan data yang dukumpulkan dan tercantum dalam catatan
lapangan. Kedua uji tersebut dapat terwakili dengan menggunakan teknik:
a. Triangulasi
47Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D,
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta 2015). h. 338-340.
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Triangulasi dalam pengujian, diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data.
1) Triangulasi Sumber untuk menguji keadibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.
2) Triangulasi Teknik untuk menguji kreadibilitas data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3) Triangulasi waktu untuk pengujian kreadibilitas dengan cra melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi dalam waktu dan situasi
yang berbeda.48
b. Perpanjangan Pengamatan.
Peneliti memperpanjang observasi, dengan perpanjangan pengamatan ini,
peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini
merupakan data yang sudah benar atau tidak.49 Perpanjangan pengamatan berguna
untuk memperoleh data yang dianggap masih kurang.
48Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D,
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta 2015). h. 372-374.
49Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D,
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta 2015). h. 369.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Indentitas sekolah
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai Sebelumnya bernama SMPN
Lamatti Pada tahun1996 berganti nama menjadi SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai. SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten sinjai berdiri pada tahun 1984 dan mulai
beroprasi pada tahun 1985 lokasi SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai berada
kurang lebih 10 km dari pusat kota Sinjai dan berjarak kurang lebih 8 km dari
Kota Kecamatan Bulupoddo tepatnya di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan
Bulupoddo Kabupaten Sinjai.Dalam peranannya sebagai salah satu institusi
pendidikan Negeri di Kabupaten Sinjai telah melaksanakan 32 kali penerimaan
peserta didik baru tahun pelajaran dari tahun 1985 sampai tahun 2017/2018.
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Jumlah peserta didik pada tahun 2017/2018 adalah 221 peserta didik,
terbagi atas IX:72 VIII:89 VII:60 peserta didik. SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai adalah SMP potensial yang saat ini sudah menjadi sekolah yang patut
diperhitungkan karena sudah banyak prestasi, baik akademik maupun non
akademik yang telah berhasil diraih serta di dukung oleh tenaga-tenaga edukaatif
yang berpengalaman dan qualified di bidangnya.
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas, berakhlak
dan memiliki keterampilan yang siap berkarya bersaing bagi kemajuan Bangsa
dan Negara, sesuai visi dan misi sekolah.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi sekolah unggul yang kompetitif dalam prestasi, berwawasan
lingkungan, dan berkarakter dengan landasan nilai-nilai religi.
Indikator Visi :
1) Meningkatkan prestasi, akademik dan non akademik
2) Terciptanya sekolah yang bersih, sehat, aman dan berwawasan
lingkungan
3) Terbentuknya pribadi yang berkarakter dengan kesadaran menjadikan
nilai-nilai agama sebagai landasan berfikir dan bertindak.
b. MISI
1) Mengoptimalkan segenap potensi sekolah untuk meningkatkan mutu
pelayanan  pendidikan.
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2) Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan
3) Menciptakan iklim sekolah yang sehat, bersih, aman, dan nyaman
4) Meningkatkan  penghijauan lingkungan sekolah.
5) Mengapreasiasi  nilai-nilai pendidikan Islam menurut QS al-Fatihah
dalam bertindak dan berpikir.
6) Membiasakan pelaksanaan ibadah secara baik dan benar.
c. Tujuan Sekolah
1) Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan serta Peserta Didik secara
menyeluruh, membiasakan  diri berprilaku religius dalam berinteraksi
di lingkungan sekolah.
2) Menjadikan kegiatan IMTAQ sebagai kegiatan yang dapat menjadi
contoh di tingkat Kecamatan/Kabupaten.
3) Menjadikan sekolah yang bersih, indah, rindang, nyaman, sehat, dan
aman.
4) Sekolah memiliki standar sarana dan prasarana yang memenuhi standar
pelayanan  minimal (SPM).
5) Pengelolaan manajemen sekolah dapat terkoordinir dengan baik sesuai
standar  pengelolaan  manajemen pendidikan.
6) Sekolah dapat mencapai standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
berkualifikasi minimal SI dan telah mengikuti berbagai pelatihan yang
terintegrasi ,berkesinambungan dan terampil dalam pemanfaatan ICT
untuk  kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing.
7) Semua Tenaga Pendidik telah mengembangkan dan memiliki serta
melaksanakan perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
berlaku serta terlatih dalam melakukan inovasi pembelajaran.
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8) Kompetensi kelulusan  siswa mengalami peningkatan setiap tahun.
9) Sekolah memiliki peserta didik dengan kompetensi yang handal yang













































































































































































































































































































































































Data Guru SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
e. Keadaan Peserta Didik




Kelas VII Kelas VIII Kelas IX






















Data siswa SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai 3 tahun terakhir
2) siswa tahun ajaran 2017/2018
Tabel 4.3
KELAS L P JUMLAH
VII
VII-1 9 11 20
60
221
VII-2 9 11 20
VII-3 8 12 20
VIII
VIII-1 13 10 23
89
VIII-2 13 9 22
VIII-3 13 9 22
VIII-4 13 9 22
IX
IX-1 14 10 24
72IX-2 13 11 24
IX-3 14 10 24
Data siswa SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai 2017/2018
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1. Data Ruang kelas
Tabel 4.4
Data Ruang Kelas SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
2. Data Ruang Belajar Lainnya
Tabel 4.5
Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m2) Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m2)
1. Perpustakaan 1 12x7 6. Kesenian
2. Lab. IPA 2 12x10 7. Ketrampilan 1 18x8
3. Lab. Komputer 8. Serbaguna


























9 - - 9
Jumlah : 1 ruang




5. Ruang UKS 10. Ruang
Kantin
Data ruang kelas belajar SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
3) Data Tenaga Pendidik
Tabel 4.6










Staf Tata Usaha 11 Orng
3 Orng PNS
8 Orng Staf TU
tidak tetap
Data tenaga pendidik SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
B. Hasil Penelitian
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam QS al-Fatihah
Nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam surat al-Fatihah dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Nilai Pendidikan Keimanan.
Maksudnya ajaran keimanan kepada secara menyeluruh. Pada surat ini
diperkenalkan tentang sifat-sifat Allah yang diwakili oleh lafadz al-Rahman dan
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al-Rahim (Maha Pengasih dan Maha Penyayang) yang diulang masing-masing
dua kali dan perbuatan Allah yang diwakili oleh lafadz rabb al-‘alamin (Yang
menguasai, Memelihara, Membina, Mendidik, Mengarahkan dan membina
seluruh alam), terutama alam yang memiliki unsur kehidupan, makan-minum dan
bergerak, serta adanya hari akhir yang diwakili oleh lafadz malik yaum al-din
(Yang menguasai Hari Pembalasan).
Pokok-pokok ajaran tentang keimanan yang terdapat dalam surat al-
Fatihah di atas sama sekali tidak menyinggung masalah zat Tuhan, karena hal ini
termasuk masalah yang tidak mungkin dijangkau oleh pancaindera dan akal
manusia yang terbatas. Ajaran keimanan dalam QS al-Fatihah menekankan
tentang pentingnya mengenal Allah melalui pengamatan secara seksama terhadap
sifat dan perbuatan Allah yang tampak di jagat raya ini.
Keimanan yang dapat menghasilkan keikhlasan, kejujuran, tanggung
jawab, kreativitas dan motivasi yang termuat dalam QS al- Fatihah harus
mendasari seluruh perbuatan baik yang akan dilakukan oleh manusia, sehingga
perbuatan tersebut di samping akan bernilai ibadah juga tidak akan
disalahgunakan untuk tujuan-tujuan yang dapat merusak dan merugikan umat
manusia.
b. Nilai Pendidikan Ibadah.
Pokok ajaran tentang ibadah diwakili oleh ayat iyyaka na’budu wa iyyaka
nasta’in (Kepada-Mu kamu menyembah dan kepada-Mu kamimemohon
pertolongan). Kata ibadah yang pada intinya ketundukkanuntuk melaksanakan
segala perintah Allah mengandung arti yang luas, yaitu bukan hanya ibadah dalam
arti khusus seperti shalat, puasa, zakat,dan haji, melainkan juga ibadah dalam arti
luas, yaitu seluruh aktivitaskebaikan yang dilakukan untuk mengangkat harkat dan
martabat manusiadengan tujuan ikhlas karena Allah swt Menurut Rasyid Ridha
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bahwakandungan ibadah dimaksud juga akan menghidupkan tauhid dalam hatidan
mematrikannya dalam jiwa.
Ibadah dalam arti yang demikian itulah yang harus dijadikantujuan dalam
pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas. Dengan cara ini, pendidikan
akan memiliki kontribusi dalam menyiapkan sumberdaya manusia yang mampu
berkiprah di tengah-tengah masyarakat.Manusia yang mampu beribadah itulah
manusia yang akan memberimanfaat pada dirinya dan manfaat bagi orang lain.
c. Nilai Pendidikan tentang Hukum Agama (Syari’ah).
Pokok ajaran tentang ajaran agama diwakili oleh ayat ihdina alshirat al-
mustaqim. Lafadz ini secara harfiah mengandung arti tentangkebutuhan manusia
terhadap jalan yang lurus. Jalan lurus ini adalah agamadengan segenap hukum
atau syari’ah yang terkandung di dalamnya.Agama yang berasal dari Allah ini
berfungsi sebagai rahmat yangdiperlukan manusia untuk mengatasi berbagai
kekurangan dirinya.Melalui agama ini berbagai masalah yang tidak dapat
dipecahkan olehakal dan segenap potensi yang dimiliki manusia akan dapat
diatasi, sepertimasalah kehidupan di akhirat, baik dan buruk dan lain sebagainya.
Pokok-pokok ajaran tentang hukum agama atau syari’ah ini erat kaitannya
dengan materi atau kurikulum pendidikan, yaitu selain kurikulum itu memuat
materi pelajaran yang bertolak dari hasil penelitian dan pemikiran manusia, juga
harus memuat materi pelajaran yang bertolakdari wahyu yang diturunkan Allah
swt. Keberadaan materi ajaran yang bersumber dari wahyu ini penting dalam
rangka menilai dan mengukur kebenaran yang dihasilkan penelitian dan
pemikiran manusia. Dengan cara dmeikian diharapkan akan terjadi keseimbangan
antara materi ajaran yang berasal dari akal dan materi ajaran yang berasal dari
naqli (wahyu Allah), yaitu al-Qur’an. Ajaran-ajaran tersebut telah termuat dalam
surat al-Fatihah.
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d. Nilai Pendidikan tentang Kisah Sejarah.
Pokok ajaran tentang sejarah diwakili oleh ayat shirat al-ladzina an’amta
‘alaihim ghair al-maghdlubi ‘alaihim wala al-dlallin. Ayat ini menginformasikan
tentang sejarah orang yang mendapatkan kenikmatanyaitu para Nabi, para
shiddiqin, para shalihin dan sebagainya, dan orangyang mendapatkan murka dan
kesesatan, yaitu orang-orang yang ingkarterhadap kebenaran, berbuat keburukan
dan sebagianya seperti yangdilakukan oleh orang-orang kafir. Melalui kisah ini
diharapkan dapatmengetuk hati manusia agar menjadi orang yang baik dan tidak
menjadiorang yang buruk.
Keberadaan sejarah sebagai cara mendidik seseorang diakui memiliki
kecenderungan menyukai sejarah. Manusia misalnya merasa senang mendegar
cerita Nabi Yusuf yang unik itu. Melalui kisah ini seseorang dapat memetik ajaran
tentang perlunya memiliki ketampanan lahir dan batin, sebagaimana dimiliki Nabi
Yusuf. Adanya materi ajaran tentang sejarah tentang akhak ini merupakan jiwa
pendidikan Islam.
Sebagaimana dikatakan oleh al-Ghazali dan dikutip oleh bahwa
karakteristik pendidikan Islam yang menonjol adalah riligius moralisnya, tanpa
mengesampingkan yang berkenaan dengan duniawi, akal dan ketrampilan.50
2. Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam QS al-Fatihah di
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Untuk membentuk anak didik yang memliki yang memiliki keimanan,
ketakwaan, beserta hubungan sosial yang baik di tengah-tengah masyarakan
makan jalan yang harus di tempu adalah jalan pendidikan yakni menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadist. Penanaman
nilai-nilai pendidikan inilah yang di berikan kepada peserta didik di SMPN 2
50Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran al-Ghazali mengenai Pendidikan dan
Ilmu,(Bandung: CV. Diponegoro, 1986), h. 31.
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Bulupoddo Kabupaten Sinjai yakni dengan jalan peneran nilai-nilai pendidikan
Islam yang terdapat dalam QS al-Fatihah.
Sesuai jawaban dari kepala, sekolah SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten sinjai
Muhammad Ridwan menyatan bahwa:
Hal yang mendasari mengapa di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
menjadikan QS al-Fatihah sebagai acuan penerapan nilai-nilai pendidikan
Islam yaitu karna QS al-Fatihah memuat seluruh inti sari dari al-Qur’an
seperti halnya nilai-nilai pendidikan Islam. Ada pula beberapa program
pendidikan yang kami jalankan di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
yaitu pendidikan kebersihan dan tata tertib, pendidikan shalat berjamaah dan
zikir bersama, pendidikan salam, dan pendidikan nasehat.51
Selain itu adapun jawaban dari guru pendidikan agama Islam, Rohani yang
menyatakan bahwa:
QS al-Fatihah adalah surah yang terdiri atas tujuh ayat namun dari ketujuh
ayat telah memuat seluruh inti sari selain itu QS al-Fatihah merupakan surah
yang terpopuler, surah yang paling banyak di ketahui oleh peserta didik
sehingga sangat tepat jika QS al-Fatihah di jadikan sebagai wadah untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam di sekolah, khususnya di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten Sinjai, adapun pendidikan islam yang di
selenggarakan yaitu pendidikan kebersihan dan tata tertib, pendidikan shalat
berjamaah dan zikir bersama, pendidikan salam, dan pendidikan nasehat.52
Adapun hasil penelitian mengenai bagaiamana bentuk
pengimplementasian nilai-nilai pendidikan Islam di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai yaitu:
a. Nilai-nilai Keimanan, di terapkan dengan pendidikan kebersihan dan tata tertib.
 ِنﺎَْﻤﯾ ْٕﻻا َﻦِﻣ َُﺔﻓﺎَﻈﻨﻟا
Terjemahan:
Kebersihan adalah Sebagian dari Iman,riwayat Ibnu Mas’ud ra. (Takhrijul
Ahadits Ihya’, No 278)
Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungan
dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan
51Muhammad Ridwan, (49), Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017.
52Rohani, (54), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017.
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kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi
terwujudnya kesehatan.
Kebersihan lingkungan sekolah adalah salah satu faktor yang mendorong
peserta didik untuk lebih semangat dalam kegiatan proses belajar mengajar, oleh
karena itu kebersihan lingkungan sekolah harus di jaga. Hal inilah yang di
laksanakan di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai, yaitu dengan menjalangkan
program kebersihan, selain itu di sekolah juga di perlukan tata tertib guna
menciptakan suasana sekolah yang teratur.
Untuk menciptakan suasana lingkungan yang sehat dan bersi beserta
lingkungan sekolah yang teratur tentunya tidak terlepas dari peranan tenaga
pendidik dan kependidikan dalam mengarahkan dan membina peserta didik untuk
menjaga kebersihan dan keteraturan lingkungan sekolah.
Kepalah sekolah SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai, Muhammad
Ridwan mengatakan bahwa:
Demi terbentuknya suasana sekolah yang nyaman dan sehat di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten Sinjai menjalangkan program kebersihan, yakni
mendidik peserta didik membersihkan lingkungan sekolah setiap hari yang
dilakukan pada waktu pagi sebelum memulai proses belajar mengajar
peserta didik di arahkan untuk hadir di sekolah sebelum kegiatan kebersihan
di mulai, selain itu di wajibkan kepada seluruh peserta didik untuk hadir
mengikuti kegiatan tersebut untuk menanggulangi peserta didik yang tidak
hadir mengikuti kegiatan tersebut maka sekolah menerapkan sangsi berupa
perintah membersihkan wc dan selanjutnya di arahkan ke guru BK setelah
itu kami tetap mengotrol siswa yang pernah melanggar tersebut.53
Menurut wakil kepala sekolah, Usmanbeliu mengatakan bahwa:
Guna terselenggaranya kegiatan tersebut dengan baik maka saya selaku
wakil kepalah sekolah ikut serta memberikan pengarahan kepada peserta
didik agar sekiranya peserta didik rutin melaksanakan kegiatan tersebut
selain itu saya juga ikut serta dalam membantu kepala sekolah
mensukseksan kerja sama sekolah dengan dinas lingkungan hidup.54
Ketua bidang kemahasiswaan, Iskandar mengatakan bahwa:
Guna terselenggaranya kegiatan kebersihan dan tata terti di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten sinjai saya selaku ketua bidang kesiswaan
53Muhammad Ridwan, (49), Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017.
54Usman, (52), Wakil Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 11 Oktober 2017.
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memberikan pengarahan setiap hari selasa yang rutin dilaksanakan, di sini
saya memberikan pengarahan-pengarahn kepada peserta didik untuk untuk
menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan juga mematuhi kegiatan
tersebut dengan tidak terlambat mengikuti kegiatan tersebut.55
Sealin itu guru pendidikan agama Islam,mengatakan bahwa:
Selaku guru pendidikan agama Islam usaha-usaha yang saya lakukan agar
program kebersihan dan tata tertib terselenggara dengan baik maka saya
memberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik seperti memberikan
nasehat tentang pentingnya menjaga kebersihan sekolah dan pentingnya
hidup teratur.56
Sesuai dengan hasil observasi bahwa kegiatan membersihkan lingkungan
sekolah dilaksanakan setiap hari dan dilaksanakan secara berkelompok sesuai
kelas masing masing di pandu oleh wali kelas masing-masing, kegiatan
membersihkan lingkungan sekolah ini dilaksanakan pada pukul 06.50-07.10.
Dari upaya-upaya atau trobosan-trobolan yang di lakukan oleh tenaga
pendidik dan tenaga ke pendidikan mengenai kebersihan dan tata tertib peserta
didik di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten sinjai memberikan tanggapan sebagai
berikut:
Menurut Sri Rahmayana kelas IX 1 mengatakan bahwa:
Program kebersihan dan tata tertib yang di selenggaran sekolah telah tersa
sampai sekarang yait memberikan rasa nyaman dan aman, sehingga saya
merasa bahwa program tersebut sangat perlu dilaksanakan karna
mengajarkan peserta didik tentang hidup bersih dan tertib, mengenai dengan
sangsi yang di berikan membuat saya  takut untuk melanggar karna menurut
saya sangsi yang memberikan rasa malu kepada pelanggarnya.57
Menurut Andi Sri Wana Armi kelas IX 1mengatakan bahwa:
Program kebersihan dan tata tertib yang di selenggarakan sekolah
memciptakan hidup sehat dan teratur. Mengenai dengan sangsi yang di
berikan memberikan efek jerah kepada peserta didik yang melanggar.58
Menurut Nur Fatiha Iskandar kelas IX 2 mengatakan bahwa:
55Iskandar, (53), Ketua Bidak Kesiswaan, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 16 Oktober 2017.
56Rohani, (54), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017.
57Sri Rahmayana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017
58Andi Sri Wana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017
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Program kebersihan tersebut meciptan suasana lingkungan sekolah yang
bersih dan nyaman, kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang perlu
dilaksanakan. Mengenai dengan sangsi yang di berikan saya merasa malu
untuk melanggar.59
Menurut Nur Atifah kelas IX 2 mengatakan bahwa:
Program tersebut adalah program yang sangat perlu dilaksanakan karna
memberikan rasa nyaman, mengenai dengan sangsi yang di berikan
memberikan rasa takut untuk melanggar.60
Terciptanya suasana lingkungan sekolah yang sehat , nyaman, dan teratur
di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai adalah bentuk perwujudan dari program
kebersihan dan tata tertib yang di laksanakan melalui bimbingan dari tenaga
pendidik dan tenaga pendidikan.
b. Nilai-nilai Pendidikan Ibadah di terapkan dengan Pendidikan Shalat Berjamaah
dan Zikir Bersama.
 ُسَر ِﺮْﻣ ا ُمَﻼْﺳﻻا ُﻩُدﻮ َُﲻَو ُةَﻼ ﺼﻟا ُةَوْرِذَو ِﻣَﺎﻨ َﺳ ِﻪ ُدَﺎﻬِْﺠﻟا
Artinya:
Pokok perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncak perkaranya
adalah jihad” (HR. Tirmidzi No. 2616)
Pendidikan Salat baerjamaan dan zikir bersama adalah merupak bentuk
pengajaran peserta didik untuk beribadah dan mengab di kepada Allah swt sesuai
dengan tugas manusia yaitu mengabdi dan melaksanakan perintah Allah swt di
muka bumi.Pendidikan anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurnaan
dari pendidikan aqidah. Karena nilai ibadah yang didapat dari anak akan
menambah keyakinan kebenaran ajarannya. Nilai pendidikan Islam dalam aspek
ibadah bagi anak akan membiasakannya melaksanakan kewajiban dengan teratur
sesuai yang disyariatkan agama. Dengan pendidikan Shalat berjamaah akan
59Nur Fatiha Iskandar, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017
60Nur Atifah, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai,
Tanggal 18 Oktober 2017
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melatih peserta didik disiplin dalam beribadah yaitu adanya sikap bagi peserta
didik ketika melaksanakan salat tepat waktu dan lebih mendekatkan peserta didik
kepada Allah swt. Pendidikan Shalat dan zikir bersama adalah merupakan
program yang di selenggarakan di SPMN 2 bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Untuk membentuk peserta didik yang disiplin beribadah kepada Allah swt,
tentunya tidak terlepas dari peranan tenaga pendidik dan kependidikan dalam
mengarahkan dan membina peserta didik dengan jalan pendidikan ibadah.
Menurut kepala sekolah, Muhammad Ridwan belia mengatakan bahwa:
Kebijakan yang saya lakukan agar kegiatan shalat berjamah dan zikir
bersama terselenggara dengan baik maka saya menugaskan bidang
kesiswaan dan guru PAI untuk memandu dan mengkordinir kegiatan shalat
berjamaah dan zikir bersama dan juga di bantu tenaga pendidik dan
kependidikan.61
Menurut Wakil kepala sekolah, Usmanmengatan bahwa:
Program zikir bersama dan zikir bersama merupakan program yang di
selenggarakan agar terbentuknya pengetahuan dan penghayatan peserta
didik terhadap nama-nama Allah swt, upaya yang saya lakukan guna
berlangsungnya kegiatan tersebut yaitu ikut serta mendukung berjalannya
program tersebut.62
Menurut bidang kesiswaan, Iskandar mengatakan bahwa:
Partisipasi yang saya berika dalam upaya mendukung berlangsungnya
kegiatan tersebut yaitu dengan ikut serta mengarahkan peserta didik
melaksanakan kegiatan tersebut.63
Menurut guru pendidikan Agama Islam, Rohani mengatakan bahwa:
Partisipasi yang saya berikan guna terselenggaranya kegiatan shalat dan
zikir bersama yaitu memberitahukan kepada peserta didik yang mendapat
giliran melaksanakan kegiatan shalat berjamaah begitupula dengan zikir
bersama memberitahukan pada hari rabu bahwa pada hari kamis akan
dilaksanakan zikir bersama, mengenai dengan sangsi yang di berikan
kepada peserta didik yang melakukan tidak ikut melaksanakan kegiatan
tersebut yaitu menghafal surah-surah dan menulis ayat-ayat al-Qur’an.64
61Muhammad Ridwan, (49), Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017
62Usman, (52), Wakil Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 11 Oktober 2017
63Iskandar, (53), Ketua Bidak Kesiswaan, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 16 Oktober 2017
64Rohani, (54), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017
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Sesuai dengan hasil observasi bahwa kegiatan shalat berjamaah
dilaksanakan setiap hari secara bergiliran sesuai jenjang kelas, kegiatan sahalat
berjamaah dilaksanakan pada pukul 07.30-07.50.
Dari upaya-upaya atau trobosan-trobolan yang di lakukan oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan mengenai shalat berjamaah dan zikir bersama
peserta didik di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten sinjai memberikan tanggapan
sebagai berikut:
Menurut Sri Rahmayana kelas IX 1 mengatakan bahwa:
Kegiatan shalat berjamaah dan zikir bersama adalah kegiatan rutin yang
dilaksanakan di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai, kegiatan tersebut
membina dan mengarahkandiri untuk dekat kepada Allah swt, mengenai
dengan sangsi yang di berikan, seperti yang saya ketahui bahwa sebagian
besar peserta didik di sekolah ini bukan dari pesantren sehingga jika kami di
berikan sangsi berupa hafalan surah-surah dan menulis ayat al-Quran tentu
sangat memberikan efek jerah.65
Menurut Andi Sri Wana Armi kelas IX 1mengatakan bahwa:
Kegiatan shalat berjamaah dan zikir bersama merupakan kegiatan yang baik
untuk dilaksanakan karna kegiatan tersebut lebih meningktkan keimanan,
mengenai dengan sangsi yang di berikan memberikan efek jerah untuk tidak
melakukan lagi.66
Menurut Nur Fatiha Iskandar kelas IX 2 mengatakan bahwa:
Kegiatan shalat berjamaah dan zikir bersama merupakan kegiatan yang
harus dilaksanakan karna meningkatkan keimanan dan merasa lebih dekat
kepada Allah swt, mengenai sangsi yang di berikan sangat memberikan efek
jerah kak, sangsi yang di berikan yaitu menghafal surah-surah dan menulis
ayat-ayat al-Qur’an.67
Menurut Nur Atifah kelas IX 2 mengatakan bahwa:
Saya sangat setuju dengan di adakannya kegiatan shalat berjamaah dan zikir
bersama karna kegiatan ini kegiatan keagamaan dan lebih mengenal nama-
nama Allah swt.68
65Sri Rahmayana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
66 Andi Sri Wana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
67Nur Fatiha Iskandar, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
68Nur Atifah, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai,
Tanggal 18 Oktober 2017.
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Terbentuknya peserta didik yang taat beribadah dan mengenal dan
menghayati nama-nama Allah swt di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
adalah bentuk perwujudan dari program shalat berjamaah dan zikir bersama yang
di laksanakan melalui bimbingan dari tenaga pendidik dan tenaga pendidikan.
c. Nilai-nilai pendidikan Hukum atau Syariat di terapkan dengan Pendidikan
Salam
اﻮﺑﺎََﲢ َُْﲂ ْ َ ﺑ َمَﻼ ﺴﻟا اﻮُﺸْﻓ
Artinya:
Tebarkanlah salam diantara kalian niscaya kalian akan saling mencintai.
(Hadits Shahih, Riwayat al-Hakim, Lihat Shahiihul jaami’ no. 1086)
Syiar Islam yang satu ini adalah termasuk syiar Islam yang sangat besar
dan penting. Namun begitu, sekarang ini salam sering sekali ditinggalkan dan
diganti dengan salam salam yang lain, entah itu dengan good morning, selamat
pagi, selamat siang, salam sejahtera atau sejenisnya. Tentunya seorang muslim
tidak akan rela apabila syariat yang penuh berkah lagi manfaat ini kemudian
diganti dengan ucapan-ucapan lain, hukum mengucapkan salam adalah sunnah
sedangkan menjawab salam hukumnya wajib.
Salam bukan sekedar ungkapan kasih-sayang, tetapi memberikan juga
alasan dan logika kasih-sayang yang di wujudkan dalam bentuk doa pengharapan
agar anda selamat dari segala macam duka-derita, tetapi Salam mendoakan agar
hidup dengan penuh kebaikan. Pendidikan Salam adalah merupakan program
yang di selenggarakan di SPMN 2 bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Untuk menanamkan pendidikan salam kepada  peserta didik, tentunya
tidak terlepas dari peranan tenaga pendidik dan kependidikan dalam mengarahkan
dan membina peserta didik untuk membudayakan salam.
Menurut kepala sekolah, Muhammad Ridwan mengatakan bahwa
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Pendidikan salam merupakan pendidikan yang sangat perlu untuk di
tanamkan kepada pesrta didik di sekolah karrena melalu pendidikan tersebut
kita dapat menanamkan kepada peserta didik cara-cara pergaulan sosial
yang baik di lingkungan sekolah dan masyarakat yaitu membentuk peserta
didik yang sopan dan membentuk keakraban Islami, untuk menanamkan
pendidikan tersebut kepada peserta didik saya selaku kepalah sekolah lebih
dahulu memeberikan contoh serta memberikan himbauan kepada tenaga
pendidik dan kependidikan untuk ikut serta memberikan contoh kegiatan
salam tersebut.69
Menurut wakil kepalah sekolah, Usmanmengatakan bahwa
Dengan adanya pendidikan salam akan membentuk terjalinnya kedekatan
dan keakraban antara peserta didik dengan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan begitu pula peserta didik dengan peserta didik lainnya,
pendidikn ini memacu dari indikator yaitu 5 s, senyum, sapa, salam, sopan,
santun.70
Menurut ketua bidang kesiswaan, Iskandar mengatakan bahwa:
Guna terselenggaranya pendidikan salam saya selaku ketua bidang
kesiswaan sealu menghimbau peserta didik agar membiasakan bersalaman
dan mengucapkan salam saat memulai dan mengkhiri pembelajaran, begitu
pula ketika bertemu guru ataupun peserta didik yang lain.71
Menurut guru Pendidikan agama Islam, Rohani mengatakan bahwa:
Usaha-usaha yang saya lakukan untuk membentu menanamkan pendidikan
salam di tengah-tengah peserta didik yaitu dengan jalan memberikan
pengarahan-pengarahan seperti bagaimana pentingnya menghargai yang
lebih tua, serta memberikan pentingnya etika yang baik, serta perlunya
menjalangkan perintah agama.72
Sesuai dengan hasil observasi terlihat bahwa setiap akan memulai proses
belajar mengajar peserta didik satu-persatu melakukan slaman dengan guru yang
mengajar di kelas kemudian dilanjutkan dengan membaca salam secara
berbarengan mengucapkan salam begitu pula setelah melakukan setelah
melakukan proses belajar kembali peserta didik satu-persatu bersalaman dengan
guru yang mengajar dan kemudian bersama-sama menggucapkan salam, setelah
69Muhammad Ridwan, (49), Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017.
70Usman, (52), Wakil Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 11 Oktober 2017.
71Iskandar, (53), Ketua Bidak Kesiswaan, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 16 Oktober 2017.
72Rohani, (54), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017.
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jam istirahat tiba para peserta didik keluar dari ruangan kegiatan salaman dan
mengucapkan salam pula terlihat ketika peserta didik bertemu dengan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dan juga sesama peserta didik.
Dari upaya-upaya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten sinjai, mengenai dengan pendidikan salam memberikan
tanggapan dari peserta didik sebagai berikut:
Menurut Sri Rahmayana kelas IX 1 mengatakan bahwa:
Pendidikan salam yang di terapkan di sekolah telah membentuk keakraban
baik itu antara pesrta didik dengan guru ataupun sesama peserta didik,
pendidikan salam ini telah berjalan dengan baik.73
Menurut Andi Sri Wana Armi kelas IX 1mengatakan bahwa:
Dengan di adakannya pendidikan salam di sekolah membentuk prilaku lebih
sopan, kegiatan ini sudah terlaksana dengan baik.74
Menurut Nur Fatiha Iskandar kelas IX 2 mengatakan bahwa:
Dengan di adakannya pendidikan salam di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
sinjai saya merasa bahwa pendidikan tersebut lebih membentuk keakraban,
kegiatan ini telah terlaksana dengan baik.75
Menurut Nur Atifah kelas IX 2 mengatakan bahwa:
Pendidikan salam yang di terapkan sekolah lebih membentuk keakraban
antara peserta didik dengan guru serta antara peserta didik yang satu dengan
peserta didik yang lainnya.76
73Sri Rahmayana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
74Andi Sri Wana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
75Nur Fatiha Iskandar, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
76Nur Atifah, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai,
Tanggal 18 Oktober 2017.
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Tebentuknya hubungan yang harmonis berupa keakraban serta kesopanan
di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai adalah perwudan dari usaha-usaha para
tenaga pendidikan dan kependidikan dalam menerapkan pendidikan salam.
d. Pendidikan sejarah di terapkan dengan Pendidikan Pada Pemberian Materi
Pembelajaran dan pemberian Nasehat.
 ُﻦ َْﳓَو ْ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ّ ا ﲆَﺻ ِِّﱯﻨﻟا َﺎ ْ َ ﺗ  َلَﺎﻗ ِِثﺮْ َﻮُْﺤﻟا ِﻦْ  ِ ِ َﺎﻣ ََنﲈَْﯿﻠُﺳ ْﰊ  ْﻦَﻋ
 ِْْﴩِﻋ ُه َﺪْﻨِﻋ َﺎﻨَْﻤﻗ َﻓ َنُْﻮﺑِرَﺎَﻘ ُﻣ ٌﺔَ َ َﺷ ْﻦَﲻ َﺎَﻨﻟ َﺳَو َﺎَﻨﻠْﻫ  َﺎ ْﻘَﺘ ْﺷا َ ّ ﻦََﻈﻓ ً َ َْﯿﻟ َﻦ
 ُْﱒْﻮُﻤِّ ﻠََﻌﻓ ُْﲂْﯿِﻠْﻫ  َﱄا اْﻮﻌِﺟْرا َل ﺎََﻘﻓ ًﲈْ ِﺣَر ًﺎﻘْ ِﻓَر ََنﰷَو ُﻩ َ َْﱪ ْ َﻓ َﺎﻨِﻠْﻫَا ِْﰲ َﺎﻨْﻛََﺮ
 َاذ اَو ْ ِّﲇَﺻ  ِﱐْﻮُﻤُْﺘﯾ َر َﲈَﻛ اْﻮﻠَﺻَو ُْﱒْوُﺮُﻣَوُﰒ ُْﰼُﺪ َ  َُْﲂﻟ ُن ِّذ َﺆُْﯿَﻠﻓ ُة َﻼ ﺼﻟا ِت ََﴬَﺣ
 ُْﰼ َُﱪْﻛ  ُْﲂﻣ ٌَﺆﯿِﻟ
Artinya:
Abu sulaiman Malik bin Al-Huwairits berkata, “kami, beberapa orang
pemuda sebaya mengungunjungi Nabi saw, lalu kami menginap bersama
beliau selama 20 malam. Beliau menduga bahwa kami telah merindukan
keluarga dan menanyakan apa yang kami tinggalkan pada keluarga, lalu
kami memberitahukan kepada Nabi saw. Beliau adalah orang yang halus
perasaannya dan penyayang, lalu berkata “kembalilah kepada keluarga
kalian. Ajarilah mereka, suruhlah mereka, dan shalatlah kalian sebagaimana
kalian melihatku shalat, apabila waktu shalat telah masuk, hendaklah salah
seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan yang lebih tua hendaklah
menjadi imam”. (HR. Al-Bukhari dan Ad-Darimi).
Dalam hadits ini, Rasulullah saw, memberikan penekanan pada peniruan
cara shalat sahabat kepada cara yang telah beliau perlihatkan sendiri. Hal tersebut
berarti bahwa beliau sangat mengutamakan metode keteladanan.
Pendidikan sejarah Rasul, Nabi, Sahabat, petingi Islam bukanlah sebatas
cerita yang tanpa tujuan, melainkan sarat dengan tujuan, merupakan salah satu di
antara sekian banyak bentuk pendidikan untuk menuntun dan mewujudkan tujuan
pendidikan Islam dan salah satu cara untuk menyampaikan dan mengokohkan
dakwah Islam pada peserta didik.
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Diantar tujuan pendidikan sejarah ialah merealisasikan yang berkaitan
dengan tujuan-tujuan keagamaan yang berkaitan dengan fungsi manusia hidup
didunia baik sebagai Abdullah maupun sebagai Khalifatullah karena kisah Rasul,
Nabi, Sahabat, dan petinggi Islam merupakan kisah yang perlu diberikan dan
diteladani oleh peserta didik karna di dalamnya mengandung nilai-nilai Islam.
Melalui jalur kisah lebih mudah dicerna, menarik dan dapat menggugah hati
pendengar atau pembacanya.
Menurut kepalah sekolah, Muhammad Ridwan mengatakan bahwa:
Pemberihan nasehat secara rutin kami lakukan setiap hari selasa, dengan
mengumpulkan peserta didik dilapangan untuk mendapatka pengrahan-
pengarahan dan nasehat-nasehat dari tenaga pendidik dan pendidikan,
nasehat-nasehat yang di berikan kepada peserta didik seringkali
mengandung atau menggunakan sejarah Rasul, Nabi, Sahabat dan petinggi
Islam.77
Menurut Wakil kepala sekolah, Usmanmengatakan bahwa:
Sering kali saya ikut serta memberikan pengarahan-pengarahan dan nasehat-
nasehat kepada peserta didik setiap hari selasa, pengarahan-pengarahan dan
nasehat-nasehat yang saya berikan sering kali menggunakan sejarah para
Rasul, nabi, Sahabat, dan petinggi islam contohnya Kepemimpinan Abu
Bakar Assiddik.78
Menurut ketua bidang kesiswaan, Iskandar mengatakan bahwa:
Usaha-usaha yang saya berikan yaitu ikut serta menyampaikan nasehat,
nasehat yang biasa saya berikan mengenai etika, tata tertib, dan
kedisiplinan, biasanya memberikan nasehat tersebut berupa bagaimana sifat
Rasulullah.79
Menurut guru pendidikan agama Islam, Rohani mengatakan bahwa:
Usaha-usaha yang saya lakukan yaitu biasanya dalam menyampaikan materi
pembelajaran menggunakan sejarah Rasul, Nabi dan petinggi Islam salah
satu contoh kisah yang saya berikan yaitu kisah Lukmanul Hakim80
77Muhammad Ridwan, (49), Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 9 Oktober 2017.
78Usman, (52), Kepala Sekolah, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai,
Tanggal 11 Oktober 2017.
79Iskandar, (53), Ketua Bidak Kesiswaan, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 16 Oktober 2017.
80Rohani, (54), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Tanggal 16 Oktober 2017.
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Sesuai dengan hasil observasi pada hari selasa sebelum memulai
pembelajaran dan setelah membersihkan lingkungan sekolah peserta didik di
kumpulkan di lapangan sekolah yaitu dalam ranggka memberikan pengarahan-
pengarah dan nasehat-nasehat.
Dari upaya-upaya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan
nasehat-nasehat kepada peserta didik di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Menurut Sri Rahmayana kelas IX 1 mengatakan bahwa:
Materi dan dan nasehat yang kami dapatkan dari guru seringkali
menggunakan sejarah para Rasul, Nabi, Sahabat, dan petinggi Islam
contohnya itu kisah Lukmanul Hakim.81
Menurut Andi Sri Wana Armi kelas IX 1mengatakan bahwa:
Seringkali materi yang di sampaikan guru agama menggunakan guru agama
menggunakan sejarah Rasul, Nabi, Sahabat, dan petinggi islam contohnya
yaitu kisah Rasulullah.82
Menurut Nur Fatiha Iskandar kelas IX 2 mengatakan bahwa:
Pengaraha dan nasehat yang di sampaikan oleh guru di setiap hari selasa
sering kali menggunakan sejarah para Rasul, Nabi, Sahabat, dan petinggi
Islam contohnya yaitu kepribadian Rasulullah.83
Menurut Nur Atifah kelas IX 2 mengatakan bahwa:
Pengarahan dan nasehat yang di berikan dari guru banyak mengandung
sejarah Rasul, Nabi, Sahabat, dan petinggi Islam, contohnya yaitu tentang
ketabahan para nabi dalam menyebarkan agama.84
Pemberian nasehat-nasehat mengajarkan pesrta didik untuk meneladadi
berupa kisah-kisah Rasul, Nabi, Sahabat, dan petinggi Islam, pendidikan nasehat
tersebut telah di selenggarakan di SMPN 2 Bulupodddo dengan pendidikan
nasehat atau teladan.
81Sri Rahmayana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
82Andi Sri Wana, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
83Nur Fatiha Iskandar, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten
Sinjai, Tanggal 18 Oktober 2017.
84Nur Atifah, (15), Peserta Didik, Wawancara, SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai,
Tanggal 18 Oktober 2017.
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C. Pembahasan
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam QS al-Fatihah
Pada terdahulu telah dijelaskan mengenai beberapa nilai pendidikan Islam
yang termuat dalam surat al-Fatihah. Nilai sendiri dapat berfungsi sebagai standar
pembentukan kebijakan atau keputusan, motivasi, dasar penyesuaian dan
penyusunan satuan pendidikan.
Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam surat al-
Fatihah setidaknya dapat dijadikan acuan dalam merumuskan pola standar
pendidikan Islam. Misalnya;
pertama, nilai pendidikan keimanan.
Ajaran keimanan yang termuat dalam surat al-Fatihah secara merupakan
keimanan secara menyeluruh, walupun tidak menyinggung masalah zat Tuhan,
karena hal ini termasuk masalah yang tidak mungkin dijangkau oleh pancaindera
dan akal manusia yang terbatas. Ajaran keimanan dalam surat al Fatihah
menekankan tentang pentingnya mengenal Allah melalui pengamatan secara
seksama terhadap sifat dan perbuatan Allah yang tampak di jagat raya ini.
Keimanan yang dapat menghasilkan keikhlasan, kejujuran, tanggung jawab,
kreativitas dan motivasi yang termuat dalam surat al-Fatihah harus mendasari
seluruh perbuatan baik yang akan dilakukan oleh manusia, sehingga perbuatan
tersebut di samping akan bernilai ibadah juga tidak akan disalahgunakan untuk
tujuan-tujuan yang dapat merusak dan merugikan umat manusia. Keimanan yang
selanjutnya mengambil bentuk akidah ini penting sekali untuk digunakan sebagai
dasar dan standar materi pendidikan Islam.
Kedua, nilai pendidikan ibadah.
Kata ibadah yang pada intinya ketundukkan untuk melaksanakan segala
perintah Allah mengandung arti yang luas, yaitu bukan hanya ibadah dalam arti
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khusus seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, melainkan juga ibadah dalam arti
luas, yaitu seluruh aktivitas kebaikan yang dilakukan untuk mengangkat harkat
dan martabat manusia dengan tujuan ikhlas karena Allah S.W.T. Menurut Rasyid
Ridha bahwa kandungan ibadah dimaksud juga akan menghidupkan tauhid dalam
hati dan mematrikannya dalam jiwa.
Ibadah dalam arti yang demikian itulah yang harus dijadikan tujuan dalam
pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas. Dengan cara ini, pendidikan
akan memiliki kontribusi dalam menyiapkan sumber daya manusia yang mampu
berkiprah di tengah-tengah masyarakat.
Manusia yang mampu beribadah itulah manusia yang akan memberi
manfaat pada dirinya dan manfaat bagi orang lain. Pokok ajaran ini pula yang
dijadikan materi dalam pendidikan, khususnya pendidikan agama.
Ketiga, nilai pendidikan tentang syari’ah.
Pokok-pokok ajaran tentang syari’ah erat kaitannya dengan materi atau
kurikulum pendidikan, yaitu selain kurikulum itu memuat materi pelajaran yang
bertolak dari hasil penelitian dan pemikiran manusia, juga harus memuat materi
pelajaran yang bertolak dari wahyu yang diturunkan Allah S.W.T. Keberadaan
materi ajaran yang bersumber dari wahyu ini penting dalam rangka menilai dan
mengukur kebenaran yang dihasilkan penelitian dan pemikiran manusia. Dengan
cara demikian diharapkan akan terjadi keseimbangan antara materi ajaran yang
berasal dari akal dan materi ajaran yang berasal dari naqli (wahyu Allah), yaitu al-
Qur’an. Ajaran-ajaran tersebut telah termuat dalam surat al-Fatihah.
Keempat, nilai pendidikan tentang kisah (teladan). Keberadaan kisah
sebagai cara mendidik seseorang diakui memiliki kecenderungan menyukai kisah.
Manusia misalnya merasa senang mendegar cerita Nabi Yusuf yang unik itu.
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Melalui kisah ini seseorang dapat memetik ajaran tentang perlunya memiliki
ketampanan lahir dan batin, sebagaimana dimiliki Nabi Yusuf.
Adanya materi ajaran tentang kisah (sejarah) tentang akhak ini merupakan
jiwa pendidikan Islam. Sebagaimana dikatakan oleh al-Ghazali dan dikutip oleh
bahwa karakteristik pendidikan Islam yang menonjol adalah riligius moralisnya,
tanpa mengesampingkan yang berkenaan dengan duniawi, akal dan ketrampilan.
Teladan akhlak inilah yang telah termuat dalam surat al- Fatihah.
2. Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam QS al-Fatihah di
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
a. Nilai-nilai Pendidikan Keimanan
Program kebersihan dan tatatertib merupakan pendidikan yang di berikan
kepada peserta didik guna membentuk peseta didik yang peduli akan perlunya
hidup yang bersih sebagai simbolisasi sebagian dari keimanan dan membentuk
peserta didik yang mengerti akan pentingnya hidup teratur, terlihat jelas sesuai
dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwa di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten Sinjai, dengan pengarahan masing-masing wali kelas,
peserta didik berkumpul dengan teman kelasnya atau anggota kelompoknya untuk
membersihkan lingkungan sekolah  sesuai dengan wilayah yang di bagikan pada
tiap-tiap kelas kegiatan ini rapih dan tepat waktu, terlihat juga peserta didik ketika
memasuki lingkungan sekolah jika melihat sampah maka peserta didik bergegas
memungut dan membuang sampah tersebut pada tempatnya.
b. Nilai-nilai Pendidikan Ibadah
Program pendidikan shalat berjamaah dan zikir bersama adalah sebuah
program yang mendidik peserta didik menjadi peserta didik yang mengerti dan
taat dalam beribadah. Melalui hasil penelitian dengan metode oservasi,
wawancara, dan dokumentasi dapat terlihat bahwa di SMPN 2 Bulupoddo
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Kabupaten kegiatan zikir dan shalat berjamaah dilaksanakan tepat waktu yaitu
zikitr bersama dilaksanakan pada hari kamis sedangkan shalat berjamaah
dilaksanakan stiap hari yaitu pada waktu duhur peserta didik terlihat rajin
melaksanakan kegiatan zikir bersama dan shalat berjamaah. Pada hari kamis
peserta didik terlihat pagi-gai berkumpul dilapangan, kegiatan zikir ini di pandu
oleh salah satu peserta didik yang telah ditunjuk oleh guru pendidikan agama
Islam, sedangkan pada kegiatan shalat berjamaah terlihaat peserta didik yang
mendpat giliran melaksanakan shalat berjamaah berbondong-bondong berjaln
kemesjid untuk melaksanakan shalat berjamaah, kegiatan zikir bersama dan shalat
berjamaah juga terlihat rapih dan tepat waktu.
c. Nilai-nilai Pendidikan Hukum Agama (Syariat)
Program salam adalah program yang mendidik peserta didik bagaimana
hidup sosial yang baik yaitu hidup dengan penuh keakraban dan jiwa sosial yang
baik. Sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat terlihat
bahwa di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai, ketika hendak memulai
pembelajaran terlihat peserta didik berjabat tangan dengan guru yang mengajar di
kelas dan kemudian mengucapkan salam begitu pula setelah melaksanakan
pembelajaran terlihat peserta didik kembali mengucapkan salam dan kemudian
berjabat tangan dengan guru yang telah mengajar. Pemandangan salam dan
mengucapkan salam antara peserta didik dan guru serta peserta didik dengan
pendidik yanglainnya juga terlihat di lingkungan sekolah ketika bertemu antara
peserta didik dengan guru maupun antara peserta didik dengan peserta didik yang
lainnya.
d. Nilai-nilai Pendidikan sejarah.
Pendidikan kisah mendidik peserta didik untuk meneladani para Rasul,
Nabi, para sahabat, dan petinggi-petinggi Islam. Sesuai dengan hasil observasi,
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wawancara, dan dokumentasi, di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai, ketika
mengajar terlihat didilam ruang kelas guru yang mengajar sering kali
memberikan sejarah yang menanamkan keteladanan kepada peserta didik,
begitupula pada pemberian pengarahan pada hari selasa terlihat peserta didik
berkumpul dilapangn kemudian guru memberikan pengarahan-pengarahan dan
seringkali menggunakan sejarah-sejarah yang dapat di teladani peserta didik,
pemandangan pada saat setelah melaksanakan shalat berjamaah yaitu shalat
duhur juga terlihat kembali peserta didik duduk bersama dan mendapatkan
ceramah-ceramah dari guru, salah satunya dengan mendapatkan sejarah yang




1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam QS al-Fatihah memuat 4 Nilai-nilai
pendidikan, yaitu:
a. Nilai-nilai pendidikan keimanan
b. Nilai-nilai pendidikan ibadah
c. Nilai-nilai pendidikan hukum agama atau syariat
d. Nilai-nilai pendidikan sejarah
2. Implementasi Nilai-nilai pendidikan Islam dalam QS al-Fatihah di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Nilai-nilai
Islam menurut QS al-Fatihah di SMPN 2 Bulupoddo telah terselenggara dengan
baik dengan di adakannya program-program dan kemudian program-program
tersebut betul-betul telah di jalankan atau diterapkan oleh tenaga pendidik dan
tenga ke pendidikan dengan sungguh-sungguh yaitu dengan adanya aturan-aturan
yang di jalangkan dengan baik, pengarahan, dan kontrol dari para tenaga pendidik
dan kepandidikan sehingga peserta didik merasah lebih dekat kepada Allah,
merasakan keimanan yang lebih meningkat, merasakan kenyaman dan keamanan,
hidup yang teratur, beserta pergaulan sosial yang lebih akrab dan sopan, sehingga
jelasa terlihat pserta didik rajin melaksanakan meberisahakan dan patuh terhadap
tata tertib, shalat berjamaah dan zikir bersama, membisakan salam, dan
mendapatkan nasehat-nasehat dalam bentuk sejarah.
B. Saran
1. Kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dalam rangka
meningkatkan kualitas sekolah diharapkan dapat terus mengembangkan
kreatifitas dalam upaya mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan
Islam dalam QS al-Fatihah kepada peserta didik, sehingga pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang nilai-nilai
pendidikan dalam QS al-Fatihah terus mengalami peningkatan.
2. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung kelancaran dalam
proses pelaksanaan program-program sekolah, sehingga dalam
pelaksanaan program tersebut dapat berlangsung dengan baik dan dapat
memberikan hasil peda peserta didik.
3. Peserta didik diharapkan tetap mengikuti setiap program yang
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1. Wawancara kepalah sekolah
P : Assalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatu.
Inf : Waalaikumsalam Warrohmatullahi Wabarokatu.
P : Maaf pak saya ganggu waktunya hari ini, Saya membutuhkan
bantuan bapak untuk menyelesaikan tugas sripsi saya.
Inf : Iya silahkan, apa yang biasa saya bantukan?
P : Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Sudah 2 tahun 7 bulan.
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P : Dalam menjalangkan tugas bapak mengenai kebersihan
lingkungan sekolah dan kepetuhan terhadap tata tertib, apa saja terobosan-
terobosan bapak agar keduanya dapat berjalan dengan baik?
Inf : Kami bersama tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tampil
menjadi contoh tentang pelopor kebersihan dan tata tertib.
P : Apakah ada bentuk pelanggaran yang di lakukan peserta didik
terhadap kebersihan dan pelanggaran terhadap tata tertib yang terjadi di
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf :Yang namanya pelanggaran yang dilakukan siswa itu tentunya
ada.
P : Langkah apa atau sangsi apa yang bapak berikan kepada peserta
didik yang melakukan pelanggaran kebersihan dan tata tertib sekolah?
Inf : Kalau kebersihan itu setiap kelas sudah di petakan lokasi
tanggung jawabnya, kalau ada anggotanya yang melanggar, maka di
berikan sangsi dengan membersihkan objek yang lain, sedangka jika
melanggar tata tertib maka kami memberikan hukuman sesuai dengan
aturan tata tertib sekolah.
P : Apakah sangsi yang bapak berikan memberikan efek jerah kepada
warga sekolah yang melanggar kebersihan dan tata tertib sekolah?
Inf : Secara umum yang sangsi yang di berikan kepada peserta didik
merasakan efek jerah.
P : Mengenai shalat berjamaah dan zikir bersama yang diterapkan di
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai, apakah di haruskan kepada setiap
peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan tersebut?
Inf :Ya di haruskan
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P : Bagaimana bentuk pengarahan bapak atau kebijakan bapak agar
peserta didik tetap ikut serta dalam kegiatan shalat berjamaah dan zikir
bersama?
Inf : Dengan cara menugaskan bidang kesiswaan dan guru PAI untuk
memandu dan mengkordinir kegiatan-kegiatan tersebut, kegiatan shalat
berjamaah dan zikir bersama juga telaksana dengan bantuan tenaga
pendidik dan tenaga pendidikan.
P : Jika sekiranya ada peserta didik tidak hadir dalam kegiatan Shalat
dan zikir bersama, bagaimana bentuk sangsi yang bapak berikan pak?
Inf : Selama ini hamper dikatakan bahwa kegiatan tersebut selalu di
ikuti oleh seluruh siswa, tetapi kalau ada yang kedapatan tidak mengikuti
kegiatan tersebut, maka yang bersangkutan di berikan arahan atau teguran
beseta hukuman menghafal surah-surah pendek dan hukuman menulis
surah-surah tersebut, supaya tidak mengulangi perbuatan dan selanjutnya
di arahkan dan di arahkan pemantauan.
P : Apakah sangsi yang bapak berikan memberikan efek jerah kepada
guru atau peserta didik yang melanggar?
Inf : Ya, mempu memberikan efek jerah.
P : Apakah di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai di berikan
pengajaran mengucapkan salam pak?
Inf : Ya, di haruskan untuk mengucapkan salam.
P : Bagaimana cara bapak dalam menanamkan pendidikan salam di
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Inf : untuk menanamkan pendidikan salam kami dari tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang memulai lebih dahulu pendidikan tesebut
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agar memberikan contoh kepada peserta didik dan juga di adakan
pengarahan-pengarahan tentang pendidikan salam.
P : Mengenai Dengan Materi Pembelajaran dan pemberihan nasehat
apakah banyak mengandung dari kisah-kisah para Nabi, Rasul, dan tokoh-
tokoh dalam Islam pak?
Inf : Iya, salah satu contohnya adalah kisah lukmanul hakim.
P : Terimah kasih atas waktu bapak dalam membantu tugas skripsi
saya pak, Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatu.
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu.
2. Wawancara wakil kepalah sekolah
P : Assalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatu.
Inf : Waalaikumsalam Warrohmatullahi Wabarokatu.
P : Maaf pak saya ganggu waktunya hari ini. Saya membutuhkan
bantuan bapak untuk menyelesaikan tugas sripsi saya.
Inf : Iya silahkan.
P : Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai wakil kepala sekolah
di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Inf :
P : Bagaimana tanggapan bapak mengenain program kebersihan dan
tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Program kebersihan di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
adalah program yang terencana yaitu dilaksanakan setiap pagi sebelum
melaksanakan kegiatan proses belajar dalam kelas setiap kelas di berikan
tanggun jawab wilayah tertentu sedeangkan mengenai tata tertib,
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P : Dalam membantu kepala sekolah, apa saja kiat-kiat bapak dalam
meningkatkan kebersihan dan kepatuhan terhadap tata tertib di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Ikut serta dalam kegiatan menjaga kebersihan sekolah serta
membantu kepalah sekolah dalam mensukseskan kerja sama sekolah
dengan dinas lingkungan hidup.
P : Bagaimana tanggapan bapak mengenai program zikir bersama
dan shalat berjamaah yang dilaksanakan di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai?
Inf : Program zikir bersama dan shalat berjamaah merupakan program
yang di selenggarakan agar terbentuknya pengetahuan tentang nama-nama
Allah swt pada peserta didik serta terbentuknya peserta didik yang
beriman dan memiliki ahlak yang baik, sehingga prograng tersebut sangat
baik untu dilaksanakan.
P : Dalam membantu kepala sekolah apa saja kiat-kiat bapak dalam
upaya ikut serta mendukung berjalannya program zikir bersama dan shalat
berjamaah?
Inf : Ikut serta mengrahkan peserta didik untuk melaksanakan kegiatan
zikir dan shalat berjamaah.
P : Apa saja bentuk ketercapaian-ketercapain dengan adanya program
zikir bersama dan shalat berjamaah di SMPN 2 Bulupoddio Kabupaten
Sinjai?
Inf : Terbentuknya sifat spiritual dan tertanamnya kepada peserta nilai-
nilai tauhid melalui nama-nama Allah swt serta tertanamnya kepada
peserta didik pentingnya ibadah.
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P : Apakah benar pak di SMPN 2 bulupoddo Kabupeten Sinjai
melaksanakan pendidikan atau pembiasaan salam?
Inf : Iya di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai mendidik peserta
didik dengan pendidikan atau pembiasaan salam, hal ini memacu dari
indikator yaitu 5 S senyum, sapa, salam, sopan, santun.
P : Dengan di terapkannya pendidikan atau pembiasaan salam, apa
saja hal yang menunjol dari sisi hubungan sosial antara peserta didik
dengan guru ataupun antara peserta didik dengan peserta didik yang lain?
Inf : Lebih terjalinnya kedekatan atau keakraban antara perserta didik
dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
P : Mengenai Dengan Materi Pembelajaran dan pemberihan nasehat
apakah banyak mengandung dari kisah-kisah para Nabi, Rasul, dan tokoh-
tokoh dalam Islam pak?
Inf : Iya tentu saja baik itu berkaitan kisah para Nabi dan kisah
pekemuka-pekemuka Islam.
P : Apa saja contoh kisah yang biasanya bapak berikan dalam
mendidik di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Kepemimpinan khalifah Abu Bakar Assiddik dan pendidikan
Lukmanul Hakim.
P : Terimah kasih atas waktu bapak dalam membantu tugas skripsi
saya pak, Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatu.
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu.
3. Wawancara bidang kesiswaan
P : Assalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatu.
Inf : Waalaikumsalam Warrohmatullahi Wabarokatu.
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P : Maaf pak saya ganggu waktunya hari ini. Saya membutuhkan
bantuan bapak untuk menyelesaikan tugas sripsi saya.
Inf : Iya silahkan
P : Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala bidang
kesiswaan di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
Inf : Saya menjabat sebagai ketua bidang kesiswaan di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten Sinjai sudah 10 tahun.
P : Apa saja yang bapak lakukan atau kiat-kiat apa saja yang
bapaklakukan  selaku ketua bidang kesiswaan agar kiranya peserta didik
tetap mematuhi program kebersihan dan tata tertib di sekolah?
Inf : Memberikan pengarahan kepada peserta didik setiap hari selasa
dan pada saat-saat tertentu akan pentingnya kebersihan lingkungan sekolah
serta pentingnya mematuhi tata tertib sekolah.
P : Selaku ketua bidan ke siswaan dalam ikut serta mendukung
kegiatan shalat berjamaah dan zikir bersama, bagaimana bentuk atau cara
bapak dalam mengarahkan peserta didik untuk hadir dalam kegiatan
tersebut?
Inf : Ikut serta mengarahkan peserta didik dalam terselenggaranya
kegiatan tersebut.
P : Bagaimana bentuk partrisipasi bapak mengenai pendidikan salam
di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten sinjai?
Inf : Salalu menghimbau peserta didik agar membiasakan bersalaman
dan mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri pembelajaran,
begitu pula saat bertemu dengan guru ataupun sesame peserta didik.
P : Setiap pendidik tentunya memberikan banyak nasesat-nasehat
selaku bidang kesiswaan, apa saja contoh nasehat yang bapak berikan
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kepada peserta didik di sekolah dan apakah nasehat tersebut banyak
mengandung kisah-kisah nabi, sahabat nabi, dan para petinggi-petinggi
Islam?
Inf : contohnya itu etika, tata tertib, dan kedisiplinan dan bisanya juga
memberikan nasehat berupa bagaimana sifat sosial Rasulullah.
P : Terimah kasih bapak telah membantu tugas skripsi saya pak,
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatu.
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu.
4. Wawancara guru Pendidikan Agama Islam
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu
Inf : Waalaikumussalam warohmatullahi Wabarokatu
P : Maaf Ibu saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan ibu
untuk menyelesaikan tugas skipsi saya
Inf : Iya, silahkan
P : Sudah berapa lama ibu menjadi guru pendidikan agama Islam di
SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
Inf : Saya menjabat sebagai guru agama sudah 20 tahun
P : bagaimana bentuk partisipasi ibu dalam membantu
terselenggaranya program kebersihan dan tata tertib di SMPN 2
Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : menyampaikan kepada peserta didik akan pentingnya kebersihan
lingkungan sekolah dan pentingnya hidup teratur
P : Apa saja bentuk partisipai ibu dalam menjalangkan tugas sebagai
guru yang mengkordinir peserta didik dalam melaksanakan kegiatan shalat
berjamaah dan zikir bersam?
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Inf : Menyampaikan atau mengingatkan kepada peserta didik setiap
hari rabu bahwa pada hari kamis kembali akan di adakan zikir bersama
dan pada kegiatan shalat berjamaah yaitu dengan menyampaikan kepada
peserta didik yang mendapat giliran, selain itu saya juga mengotrol peserta
didik yang tidak hadir dalam kegiatan tersebut.
P : Bagaimana pertisipasi ibu mengenai pendidikan salam yang di
selenggaran di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Ikut berpartisipasi memberikan contoh kepada peserta didik agar
kiranya peserta didik membudayakan bersalaman dan mengucapkan salam
P : mengenai dengan materi pembelajaran yang sering ibu sampaikan
kepada peserta didik, apakah dalam menyampaikan materi tersebut sering
kali ibu menyampaikannya dengan memberikan kisah-kisah Rasul, nabi,
Sahabat, dan petinggi-petinggi Islam?
P : Iya sering kali, salah satu contoh kisah yang sering saya
sampaikan adalah cara-cara hidup Rasulullah
5. Wawancara peserta didik
a) Sri Rahmayana ( IX 1)
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu
P : Maaf dek saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan
adik untuk menyelesaikan tugas skipsi saya.
Inf : Iya kak
P : Di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai tentunya memiliki
program kebersihan dan tata tertib, apa yang adik pahami tentang
program kebersihan dan tata tertib tersebut?
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Inf : Perlu di lakukan karna mengajarkan kebersihan dan tata tertib,
dilaksanakan setiap hari sekolah pada saat sebelum memulai proses
belajar mengajar, kami dan teman-teman di berikan daerah masing-
masing dan di kelompokkan sesuai kelas masing-masing.
P : Mengenai dengan sangsi yang diterapkan terhadap pelanggar
program kebersihan dan tata tertib, selaku peserta didik apa yang adik
rasakan dengan sangsi tersebut?
Inf : Malu untuk melanggarnya kak.
P : Bagaimana bentuk partisipasi adik dalam program kebersihan dan
tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Ikut membersihkan dan selalu berusaha untuk tidak melanggar
tata tertib kak.
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan adanya program
kebersihan dan tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : merasa nyaman kak
P : Mengenai dengan kegiatan rutin shalat berjamaah dan zikir
bersama, bagaimana pendapat adik dengan diadakannya kegiatan
tersebut?
Inf :
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan diadakannya kegiatan
rutin tersebut?
Inf : Kegiatan tersebut membina dan mengarahkan diri untuk dekat
kepada Allah kak.
P : Apakah Adik dan teman-teman peserta didik yang lain rutin ikut
serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : Rutin kak
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P : Apakah ada dari sebahagian teman-teman peserta didik yang lain
yang biasa tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : Ada kak, kadang karna terlambat.
P : Bagaimana bentuk sangsi yang di berikan jika sekiranya ada
peserta didik yang tidak ikut melaksanakan kegiatan shalat berjamaah
dan zikir bersama?
Inf : Menghafal dan menulis ayat al-Qur’an
P : Apakah sangsi yang diterapkan memberikan banyak sumbangsi
agar tidak ada peserta didik yang membangkan untuk tidak ikut dalam
kegiatan tersebut atau bahkan memberikan efek jerah padah peserta
didik yang tidak ikut dalam kegiatan tersebut?
Inf : iya kak.
P : Bagaimana pengaruh pendidikan salam terhadap hubungan sosial
adik selaku peserta didik entah itu dengan guru atau peserta didik yang
lain?
Inf : Membentuk keakraban kak.
P : Apakah Program ini sudah terlaksana dengan baik atau apakah
program ini sudah berjalan sebagai kebiasaan di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai?
Inf : Berjalan dengan baik kak.
P : Apakah materi-materi yang di sampaikan oleh guru agama
mengandung kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-
petinggi Islam?
Inf : Mengandung kak.
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P : Apakah dalam memberikan nasihat para guru menyampaikannya
dengan kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-petinggi
Islam, jika mengandung apa saja contohnya?
Inf : Mengandung kak, contohnya meneladani prilaku Rasulullah saw,
seperti melaksanakan puasa dan tidak lupa shalat 5 waktu.
P : Terimah kasih adik telah membantu tugas skripsi saya,
Assalamualaikum Warohmatullahhi Wabarakatu.
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu.
b) Andi Sri Wana Armi (IX 1)
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu
P : Maaf dek saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan
adik untuk menyelesaikan tugas skipsi saya.
Inf : Iya kak.
P : Di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai tentunya memiliki
program kebersihan dan tata tertib, apa yang adik pahami tentang
program kebersihan dan tata tertib tersebut?
Inf : Membentuk hidup sehat dan teratut kak.
P : Mengenai dengan sangsi yang diterapkan terhadap pelanggar
program kebersihan dan tata tertib, selaku peserta didik apa yang adik
rasakan dengan sangsi tersebut?
Inf : Berusaha untuk tidak melanggar kak.
P : Bagaimana bentuk partisipasi adik dalam program kebersihan dan
tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
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Inf : Berangkat kesekolah pagi-pagi dan ikut membersihkan
lingkungan sekolah, karna di sekolah ini setiap pagi di adakan program
membersihkan lingkungan sekolah.
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan adanya program
kebersihan dan tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : suasananya terasa lebih nyaman kak.
P : Mengenai dengan kegiatan rutin shalat berjamaah dan zikir
bersama, bagaimana pendapat adik dengan diadakannya kegiatan
tersebut?
Inf : baik kak karna meningkatkan keimanan.
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan diadakannya kegiatan
rutin tersebut?
Inf : Lebih rajin melaksanakan shalat kak.
P : Apakah Adik dan teman-teman peserta didik yang lain rutin ikut
serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : Rutin kak.
P : Apakah ada dari sebahagian teman-teman peserta didik yang lain
yang biasa tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : iya kak.
P : Apakah sangsi yang diterapkan memberikan banyak sumbangsi
agar tidak ada peserta didik yang membangkan untuk tidak ikut dalam
kegiatan tersebut atau bahkan memberikan efek jerah padah peserta
didik yang tidak ikut dalam kegiatan tersebut?
Inf : Memberikan efek jerah kak kepada peserta didik untuk tidak
melakukan lagi.
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P : Bagaimana pengaruh pendidikan salam terhadap hubungan sosial
adik selaku peserta didik entah itu dengan guru atau peserta didik yang
lain?
Inf : Perilaku jadi lebih sopan kak.
P : Apakah Program ini sudah terlaksana dengan baik atau apakah
program ini sudah berjalan sebagai kebiasaan di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai?
Inf : iya kak, sudah terlaksana dengan baik.
P : Apakah materi-materi yang di sampaikan oleh guru agama
mengandung kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-
petinggi Islam?
Inf : iya kak, mengandung.
P : Kisah-kisah apa saja yang bias adik dengarkan dari materi
pembelajaran dan nasihat dari guru adik?
Inf : kisah Rasul dan banyak lagi kak.
P : Terimah kasih adik telah membantu tugas skripsi saya,
Assalamualaikum Warohmatullahhi Wabarakatu.
Inf : Waalikumsalam Warohmatullahhi Wabarakatu.
c) Nur Fatiha Iskandar (IX 2)
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu
P : Maaf dek saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan
adik untuk menyelesaikan tugas skipsi saya.
Inf : Iyya kak.
89
P : Di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai tentunya memiliki
program kebersihan dan tata tertib, apa yang adik pahami tentang
program kebersihan dan tata tertib tersebut?
Inf : Perlu kak, karna memberikan rasa nyaman.
P : Mengenai dengan sangsi yang diterapkan terhadap pelanggar
program kebersihan dan tata tertib, selaku peserta didik apa yang adik
rasakan dengan sangsi tersebut?
Inf : Merasa malu untuk melanggar kak.
P : Bagaimana bentuk partisipasi adik dalam program kebersihan dan
tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Ikut serta membersihkan lingkungan sekolah kak dan mematuhi
tata tertib yang ada di sekolah.
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan adanya program
kebersihan dan tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Suasana lingkungan sekolah terasa bersih dan nyaman kak.
P : Mengenai dengan kegiatan rutin shalat berjamaah dan zikir
bersama, bagaimana pendapat adik dengan diadakannya kegiatan
tersebut?
Inf : Meningkatkan keimanan kak.
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan diadakannya kegiatan
rutin tersebut?
Inf : Merasa lebih dekat kepada Allah kak.
P : Apakah Adik dan teman-teman peserta didik yang lain rutin ikut
serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : Iya kak, rutin.
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P : Apakah ada dari sebahagian teman-teman peserta didik yang lain
yang biasa tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : Sebagian kecil kak.
P : Apakah sangsi yang diterapkan memberikan banyak sumbangsi
agar tidak ada peserta didik yang membangkan untuk tidak ikut dalam
kegiatan tersebut atau bahkan memberikan efek jerah padah peserta
didik yang tidak ikut dalam kegiatan tersebut?
Inf : Iya kak, sangat memberikan efek jerah kak, sangsi yang di
berikan yaitu menghafal surah-surah dan menulis ayat-ayat al-Qur’an
kak.
P : Bagaimana pengaruh pendidikan salam terhadap hubungan sosial
adik selaku peserta didik entah itu dengan guru atau peserta didik yang
lain?
Inf : Lebih akrab kak.
P : Apakah Program ini sudah terlaksana dengan baik atau apakah
program ini sudah berjalan sebagai kebiasaan di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai?
Inf : Iya kak. Sudah terlaksana.
P : Apakah materi-materi yang di sampaikan oleh guru agama
mengandung kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-
petinggi Islam?
Inf : Iya kak.
P : Apakah dalam memberikan nasihat para guru menyampaikannya
dengan kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-petinggi
Islam?
Inf : Iya kak.
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P : Kisah-kisah apa saja yang bias adik dengarkan dari materi
pembelajaran dan nasihat dari guru adik?
Inf : Rasulullah dan lain sebagainya kak.
P : Terimah kasih adik telah membantu tugas skripsi saya,
Assalamualaikum Warohmatullahhi Wabarakatu.
Inf : Waalaikumsalam Warohmatullahhi Wabarakatu.
d) Nuratifah (IX 2)
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu
P : Maaf dek saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan
adik untuk menyelesaikan tugas skipsi saya.
Inf : Iya kak.
P : Di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai tentunya memiliki
program kebersihan dan tata tertib, apa yang adik pahami tentang
program kebersihan dan tata tertib tersebut?
Inf : Supaya sekolah lebih bersih dan tertib kak.
P : Mengenai dengan sangsi yang diterapkan terhadap pelanggar
program kebersihan dan tata tertib, selaku peserta didik apa yang adik
rasakan dengan sangsi tersebut?
Inf : Merasa takut untu melanggar kak.
P : Bagaimana bentuk partisipasi adik dalam program kebersihan dan
tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Ikut serta dalam melaksanakan program tersebut kak.
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan adanya program
kebersihan dan tata tertib di SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai?
Inf : Merasa nyaman kak.
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P : Mengenai dengan kegiatan rutin shalat berjamaah dan zikir
bersama, bagaimana pendapat adik dengan diadakannya kegiatan
tersebut?
Inf : Saya sangat setuju kak, karna karna kegiatan ini kegiatan
keagamaan dan lebih mengenal nama-nama Allah kak.
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan diadakannya kegiatan
rutin tersebut?
Inf : Merasa lebih dekat dengan Allah kak.
P : Apakah Adik dan teman-teman peserta didik yang lain rutin ikut
serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : Iya kak.
P : Apakah ada dari sebahagian teman-teman peserta didik yang lain
yang biasa tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut?
Inf : Sebagian kecil kak.
P : Apakah sangsi yang diterapkan memberikan banyak sumbangsi
agar tidak ada peserta didik yang membangkan untuk tidak ikut dalam
kegiatan tersebut atau bahkan memberikan efek jerah padah peserta
didik yang tidak ikut dalam kegiatan tersebut?
Inf : Sangsi yang di berikan sangat memberikan efek jerah kak, sangsi
yang di berikan kepada peserta didik berupa menghafal surah-surah
dan menulis ayat-ayat al-Qur’an kak.
P : Bagaimana pengaruh pendidikan salam terhadap hubungan sosial
adik selaku peserta didik entah itu dengan guru atau peserta didik yang
lain?
Inf : Lebih akrab dengan guru dan sesama peserta didik kak.
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P : Apakah Program ini sudah terlaksana dengan baik atau apakah
program ini sudah berjalan sebagai kebiasaan di SMPN 2 Bulupoddo
Kabupaten Sinjai?
Inf : Sudah terlaksana dengan baik kak.
P : Apakah materi-materi yang di sampaikan oleh guru agama
mengandung kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-
petinggi Islam?
Inf : Iya mengandung kak.
P : Apakah dalam memberikan nasihat para guru menyampaikannya
dengan kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-petinggi
Islam?
Inf : Iya kaka
P : Kisah-kisah apa saja yang bias adik dengarkan dari materi
pembelajaran dan nasihat dari guru adik?
Inf : Contohnya kak, pendidikan lukmanul Hakim kepada anaknya
kak.
P : Terimah kasih adik telah membantu tugas skripsi saya,
Assalamualaikum Warohmatullahhi Wabarakatu.
Inf : Waalaikumsalam Warohmatullahhi Wabarakatu.
Catatan Lapangan Hasil Observasi
Lokasi Obyek : SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
Jenis Obyek : Lingkungan sekolah
Catatan Pengamatan : kegiatan pengamatan ditujukan pada peserta didik dan
lingkungan sekolah
Hari/Tanggal : Selasa/26 September 2017
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Pukul : 06.50-07.10
Pengamatan : Kebersihan lingkungan sekolah dan kepatuhan terhadap
tertib sekolah
Penulisan Catatan : Pagi-pagi peserta didik berdatangan kesekolah dan
bergegas membersihkan lingkungan sekolah, kegiatan membersihkan ini
dilaksanakan secara berkelompok sesuai kelas masing-masing, setiap kelompok
telah di tentukan daerahnya masing-masing, kegiatan ini di kontrol oleh para wali
kelas masing-masing, kegiatan tersebut terlaksana dengan rapih dan teratur.
Catatan Lapangan Hasil Observasi
Lokasi Obyek : SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai
Jenis Obyek : Peserta didik dan Musollah
Catatan Pengamatan : Kegiatan Shalat berjamaah dan zikir bersama peserta
didik.
Hari/Tanggal : Kamis/28,September 2017
Pukul : Kegiatan shalat berjamaah dilaksanakan pada saat Shalat
dhuhur, sedangkan zikir bersama dilaksanakan pada pukul 07.20-07.50
Pengamatan : Shalat Berjamaah dan zikir bersama
Penulisan Catatan : Dengan di kontrol dan di arahkan oleh guru pendidikan
agama Islam beserta para guru yang lain, pada pukul 07.20 peserta didik
berkumpul di lapangan guna melaksanakan kegiatan zikir bersama, kegiatan zikir
bersama ini di pandu oleh salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru pendidikan
agama Islam, kegiatan zikir belangsung hingga pukul 07.50. Kegiatan shalat
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berjamaah di laksanakan pada waktu duhur sampai selesai dan di imani oleh ketua
bidang kesiswaan, kegiatan rutin ini di laksanakan secara bergiliran sesuai jadwal
yang di tentukan, ke dua kegiatan tersebut terlaksana dengan rapih dan teratur.
Catatan Lapangan Hasil Observasi
Lokasi Obyek :  SMPN 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai




Pengamatan : Kegiatan peserta didik dalam hal pembiasaan salam
Penulisan Catatan : ketika hendak memulai proses belajar para pesrta didik
berbondong-bondong melakukan salaman dengan guru yang mengajar dikelas
kemudian dilanjutkan dengan mengucpkan salam secara berbarengan dilanjutkan
dengan kegiatan berdoa sebelum belajar begitu pula setelah melakukan
pembelajaran kembali siswa berbondong-bondong melakuakan doa setelah belajar
dan bersalaman dengan guru yang mengajar, setelah jam istirahat tiba para peserta
didik keluar dari ruangan kegiatan salaman dan mengucapkan salam pula terlihat
ketika peserta didik bertemu dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidkan
begitu pula antara sesama peserta didik.
Catatan Lapangan Hasil Observasi
Lokasi Obyek : Ruang kelas
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Jenis Obyek : Peserta didik, guru PAI, dan ruang kelas
Catatan Pengamatan : kegiatan belajar mengajar
Hari/Tanggal :
Pukul : 07.40-01.00
Pengamatan : Materi pembelajaran dan pemberian nasehat
Penyulisan Catatan : materi pembelajaran dan nasehat-nasehat yang di
sampaikan pada hari selasa dan pada saat selesai shalat duhur terlihat di




A. Kegiatan membersihkan lingkungan sekolah
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B. Kegiatan Shalat berjamaah dan zikir bersama
1. Kegiatan Shalat berjamaah
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